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Prodi : Pendidikan Anak Usia Dini 

Judul   : Pengaruh Media Loose Parts Terhadap Perkembangan Keativitas Anak  

Usia 5-6 Tahun Dengan Menggunakan Metode Eksperimen di Paud Cinta Bunda 

Desa Air Putih Kabupaten Bengkulu Tengah 

 

ABSTRAK 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti ditemukan beberapa 

permasalahan di PAUD Cinta Bunda adalah bagaimana pengaruh media loose parts 

terhadap perkembangan kreativitas anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh media loose parts terhadap perkembangan kreativitas anak 

usia 5-6 tahun dengan menggunakan metode eksperimen di PAUD Cinta Bunda 

Desa Air Putih Kabupaten Bengkulu Tengah. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan desain Pretest Posttest Control Grup Desain. Populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh anak kelompok B. Adapun sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 16 anak, yakni terdiri dari 8 anak kelompok eksperimen dan 8 anak 

kelompok kontrol. Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik dengan Uji T dengan 

bantuan SPPS 20. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media loose parts 

berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas anak usia 5-6 tahun. 

Perkembangan kreativitas pretest dan posttest baik pada kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol. prestest dan posttest, pada kelompok eksperimen adalah 

43,438 dengan standar deviasi 11,185 dan t-obtained 15,669 Pada tingkat signifikan 

0,05 derajat kebebasan 15. Dapat dilihat berdasarkan hasil perhitungan nilai SPSS 

yang diperoleh bahwa nilai signifikasi 0,000 ˂ nilai α yaitu 0,05.   
 

Kata Kunci: Media Loose Parts, Perkembangan Kreativitas anak. 
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Name : Putri Ayu Soleha 

Number :1811250096 

Study Program: Early Childhood Education 

Tittle : The Effect of Loose Parts Media on the Development of Activities of 

Children aged 5-6 Years Using Experimental Methods at Paud Cinta Bunda, Air 

Putih Village, Central Bengkulu Regency  
 

ABSTRACT 

Based on the results of research conducted by researchers, it was 

found that several problems in PAUD Cinta Bunda were how the 

influence of loose parts media on the development of children's 

creativity. The purpose of this study was to determine the effect 

of loose parts media on the development of creativity in children 

aged 5-6 years using the experimental method at Cinta Bunda 

PAUD, Air Putih Village, Central Bengkulu Regency. The type 

of research used is quantitative research with a quasi-

experimental approach. This study used a pretest posttest control 

group design. The population in this study were all children in 

group B. The samples in this study were 16 children, consisting 

of 8 children in the experimental group and 8 children in the 

control group. The instrument used is an observation sheet. Data 

collection techniques in this study using observation and 

documentation techniques. The data analysis technique uses 

statistics with the T-test with the help of SPPS 20. The 

development of creativity pretest and posttest both in the 

experimental group and the group. prestest and posttest, in the 

experimental group was 43,438 with a standard deviation of 

11.185 and t-obtained 15,669 at a significant level of 0.05 

degrees of freedom 15. It can be seen based on the calculation 

results of the SPSS value obtained that the significance value is 

0.000 the value of is 0.05. 

Keywords: Loose Parts Media, Children's Creativity 

Development. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini dapat di istilahkan sebagai 

salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik 

beratkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 

perkembangan, kognitif, meliputi motorik halus dan kasar, 

kecerdasan emosi, kecerdasan jamak (multipleintelligences) 

maupun kecerdasan spiritual.
1
 Begitu pula dengan cara 

pendidik melaksanakan proses pembelajaran. Pengalaman-

pengalaman belajar itu awal tidak akan pernah bisa diganti 

oleh pengalaman-pengalaman berikutnya, kecuali 

dimodifikasi. Usia dini merupakan kesempatan emas bagi 

anak untuk belajar. Oleh karena itu, kesempatan ini 

hendaknya dimanfaatkan sebaik-baiknya.  Anak usia dini 

adalah sosok individu yang sedang mengalami suatu proses 

perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat. Usia 

dini merupakan kesempatan baik bagi anak untuk belajar. 

                                                      
1
 Suyadi, Konsep Dasar PAUD (PT Remaja Rurdakarta: Bandung , 

2015) hal. 19. 
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Pendidikan anak usia dini merupakan upaya sadar 

untuk menumbuh kembangkan potensi yang dimiliki peserta 

didik sebagai sumber daya manusia yang mana anak perlu 

bekal ilmu yang baik sejak usia golden age.    Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam 

tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan baik rohani maupun jasmani agar anak lebih siap 

dalam melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi
2
. Berkaitan 

dengan pelaksanaan pendidikan pada anak usia dini, terdapat 

dalam Al-Quran Surat An- Nahl ayat 78 yang berbunyi: 

 

                                                                    
                   

       

                                                     

 

 Artinya: 

 Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar kamu 

bersyukur. (Q.S. An- Nahl : 78) 

                                                      
2
 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003,Tentang Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 
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Berdasarkan ayat di atas, dapat dipahami bahwa anak 

lahir dalam keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui 

(tidak memiliki pengetahuan) apapun. Akan tetapi Allah telah 

membekali anak yang baru lahir tersebut dengan pendengaran, 

penglihatan, dan hatinurani. Inilah bekal yang sangat potensial 

bagi tumbuh kembangnya anak pada usia-usia 

pertumbuhannya khususnya pada usia anak (PAUD) antara 

usia 5-6 tahun. Pada kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan 

sebaik-baiknya.  Dalam masa-masa usia 5-6 tahun ini, segala 

potensi dan kemampuan anak dapat dikembangkan secara 

optimal, tentunya dengan bantuan orang-orang yang berada di 

lingkungan anak-anak tersebut, misalnya bantuan orang tua 

dan pendidik.
3
  

 Melalui PAUD ini anak dapat mengembangkan seluruh 

potensi yang ia  miliki, seperti melalui pengembanagan nilai-

nilai agama dan moral, fisik, sosial emosional, bahasa dan 

seni. Aspek-aspek yang dimiliki anak tersebut perlu 

                                                      
3
 Slamet Suyanto. Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, 

(Yogyakarta: Universitas  Negeri Yogyakarta. 2005), h.64. 
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mendapatkan rangsangan dan perhatian yang baik. Begitu pula 

dalam kreativitas anak, Kegiatan pembelajaran di PAUD 

tentunya harus senantiasa diiringi dengan kegiatan kebebasan 

bermain. 

Dalam kegiatan bermain perlu adanya kemampuan yang 

dikembangkan, salah satunya adalah kemampuan 

kreativitas.
4
 

Kreativitas berasal dari kata kreatif  yang berarti 

memiliki daya cipta atau memiliki kemampuan untuk 

menciptakan. Semua anak memiliki kemampuan kreativitas 

alami, dan perlu diberi kesempatan untuk menumbuhkan 

kemampuan ini secara maksimal. Kemampuan kreativitas anak 

akan terbentuk dengan cara anak diberikan kesempatan dalam 

mengeksplor lingkungan sekitar dengan cara diberikan 

kebebasan, maka anak akan lebih berani dalam 

mengekspresikan ide-ide yang diperolehnya. 

 

                                                      
4
 Diana Vidya Fakhriyani, “Pengembangan Kreativitas Anak Usia 

Dini”, Jurnal Pemikiran Penelitian Pendidikan dan Sains, Vol. 4, 2016, h. 

193 
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Kreativitas sangat penting untuk dikembangkan karena 

kreativitas dapat meningkatkan prestasi akademik. Semakin 

tinggi kreativitas yang dimiliki seseorang, maka akan semakin 

tinggi pula prestasi akademik yang diraihnya. Oleh Karena itu, 

kreativitas perlu dikembangkan sejak dini. Namun terkadang 

kreativitas anak bisa terhambat karena kurangnya pelatihan 

dan kurangnya imajinasi anak dalam membentuk,menyusun 

dan lainnya sehingga antusias anak dalam berkreasi dapat 

berkurang. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

menemukan bahwa kreativitas di PAUD Cinta Bunda 

Kabupaten Bengkulu Tengah, Selama observasi awal yang 

dilakukan, terdapat beberapa masalah pada anak saat 

melakukan kegiatan yang berkaitan dengan kreativitas anak. 

Pada 16 anak yang ada dikelompok B, terdapat 10 anak yang 

kreativitasnya mengalami hambatan, hal tersebut terlihat pada 

saat melakukan kegiatan dalam membuat karya, ada beberapa 

anak yang masih membutuhkan bantuan guru jika tidak 

dibantu maka anak akan diam dan hanya memperhatikan. 
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Anak belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru, dan masih ada anak yang meniru tugas temannya. 

Karena pada saat anak diminta untuk berimajinasi anak masih 

belum bisa mengeluarkan imajinasinya sendiri. Hal ini di 

sebabkan karena kurangnya variasi media yang di gunakan 

untuk mengembangkan kreativitas anak serta penggunaan 

LKA (lembar Kerja Anak) yang lebih  sering di terapkan anak 

sehingga membuat kreativitas anak belum berkembang dengan 

baik dikarenakan, anak hanya duduk diam mengerjakan 

kegiatan di LKA yang sudah disediakan oleh guru, 

Berdasarkan permasalahan tersebut, Pembelajaran untuk 

Anak Usia Dini ini perlu beberapa strategi agar anak menjadi 

semakin semangat dan senang dalam belajar. Media Loose 

Parts merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 

menjadi strategi bagi anak untuk memperoleh keterampilan 

yang berbeda. Keunggulan dari Media Loose Parts sangatlah 

banyak bagi para pendidik untuk menentukan sebuah 

pembelajaran yang menarik. Tujuan pembelajaran dengan 

menggunakan media loose parts adalah agar anak lebih kreatif 
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karena mereka bebas berkreasi membongkar pasang bahan 

loose parts  yang disediakan  sesuai dengan imajinasi mereka. 

Media pembelajaran ini bisa kita  pilih salah satu saja maupun 

keseluruhan kategori yang ada. Tentunya banyak ide-ide 

kreatif yang menarik jika memakai semua kategori yang ada. 

Tetapi dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil kategori 

seni/art sebagai salah satu media pembelajaran yang 

berhubungan dengan kreativitas pada anak kelompok B di 

PAUD Cinta Bunda Kabupaten Bengkulu Tengah. 

Untuk meningkatkan kreativitas anak dibutuhkan media 

dan strategi yang berbeda di luar menggambar serta mewarnai, 

seperti menggunakan media loose parts dalam proses 

pembelajaran. kegitan menyusun pola membentuk huruf, 

mencocokan warna pola dengan kancing dan membuat hasil 

karya dengan menggunakan stik es krim dan origami, dan lain 

sebagainya. Kegiatan membentuk dan menghasilkan suatu 

karya melalui berbagai variasi bahan merupakan salah satu 

kegiatan anak dalam berkreasi di bidang seni. Melalui kegiatan 

tersebut anak dapat mengembangkan imajinasinya serta rasa 
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percaya diri, sehingga kreativitas anak diharapkan dapat 

berkembang dengan baik. 

Kegiatan-kegiatan pembelajaran harus memberikan 

kesempatan ini kepada anak. Penggunaan Loose Parts ini 

menjadi sumber belajar yang diperlukan anak untuk bermain 

dan dapat menciptakan lingkungan yang lebih kaya bagi anak 

untuk bermain, sehingga apapun bisa digunakan anak untuk 

bermain. Anak usia dini memiliki pemikiran unik yang dapat 

menghasilkan berbagai karya sesuai dengan apa yang pernah 

mereka lihat dan dengar. Berbagai karya yang disesuaikan 

dengan imajinasi anak dapat dibuat. Melalui penggunaan 

Loose Parts ini anak akan dibimbing dan difasilitasi untuk 

terus mengeluarkan imajinasi-imajinasi kreatifnya serta 

konkret atau membuatnya menjadi sebuah karya nyata 

sehingga anak merasa memiliki kebebasan untuk berekspresi 

dan berkreasi sesuai kemampuannya. Pendidik perlu 

melakukan pengarahan yang mendukung anak untuk dapat 

membuat imajinasi anak menjadi sebuah karya, sehingga 

proses pembelajaran memberikan banyak pengalaman bermain 
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yang bermakna pada anak dan anak dapat memaknai dunia di 

sekelilingnya melalui kegiatan bermain.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang terdahulu 

dari Maestri sabrina dengan  judul “Pengaruh media Loose 

parts Terhadap Pengembangan Kreativitas Anak di Kelompok 

B2 TK Bina Anak Bangsa Palu ”
5
. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh dalam proses dan hasil 

pembelajaran melalui media loose parts yang dapat 

meningkatkan kreativitas anak kelompok B2 TK Bina Anak 

Bangsa Palu Tahun 2021. Subjek penelitian ini berjumlah 15 

anak. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan jenis Penelitian eksperimen.. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Data yang 

diperoleh akan dikelola secara deskriptif untuk mendapatkan 

dari kualitatif dari lembar observasi. Analisis deskriptif 

dengan cara menganalisis data dari hasil observasi, 

                                                      
5
 Maestri Sabrina, “Pengaruh Media Loose Parts Terhadap 

Pengembangan Kreativitas Anak di Kelompok B2 TK Bina Anak Bangsa 

Palu”, Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Tadulako 2021 
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dokumentasi, dan wawancara selama penelitian. Analisis data 

inferensial menggunakan analisis statistik deskriptif yaitu 

membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan kreativitas anak usia dini melalui media loose 

parts, dapat dibuktikan dengan uji-t hasil rekapitulasi anak 

sebelum diberikan perlakuan sebesar 6,67%. Kemudian 

mengalami peningkatan setealh diberikan perlakuan  sebesar 

37,78% . Hal yang menjadi persamaan dan perbedaan yaitu, 

persamaan Maestri dan peneliti, terletak pada media yang 

digunakan yaitu media loose parts. Sedangkan perbedaannya 

terletak pada subjek, objek, dan waktu penelitian. Maestry 

melakukan penelitian di kelompok B2 TK Bina Anak Bangsa 

Palu Tahun 2021. Subjek penelitian berjumlah 15 anak, 

sedangkan peneliti melakukan penelitian di kelompok B1 

PAUD Cinta Bunda Kabupaten Bengkulu Tengah dan subjek 

yang berjumlah 16 anak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk membantu 

anak usia dini mengembangkan kreativitasnya, peneliti 
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memilih untuk menggunakan media loose parts untuk 

mengembangkan kreativitas anak, yang mana setiap anak 

memiliki potensi untuk kreatif. Loose parts sebagai material 

bebas dari apa saja yang dapat dimainkan anak, dapat berupa 

benda-benda alam, benda-benda daur ulang, dan benda-benda 

buatan pabrik. Oleh karena itu untuk mengenalkan kreativitas 

pada anak guru harus bisa membuat pembelajaran yang 

menyenangkan dan menarik agar membuat anak 

mengungkapkan isi hati mereka, sehinga anak memiliki 

pengalaman yang bermakna dan proses belajar yang efektif. 

Adapun salah satu cara untuk mengenalkan kreativitas pada 

anak peneliti tertarik memanfaatkan barang atau bahan yang 

mudah untuk didapat misalnya seperti batu-batuan, stik es 

krim, dan kancing baju. Pemanfaatan media tersebut dapat 

diubah menjadi suatu hasil karya baru sesuai dengan imajinasi 

dan kreativitas anak.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Media  Loose Parts Terhadap Pengembangan Kreativitas 
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Anak di PAUD CINTA BUNDA DESA AIR PUTIH 

KABUPATEN BENGKULU TENGAH” 

B. Batasan Masalah 

   Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini 

dibatasi pada Media Loose parts merupakan media 

pembelajaran yang menggunakan bahan bebas apa saja yang 

dapat di mainkan oleh anak, dapat berupa benda-benda 

alam,benda daur ulang atau benda lainnya yang dapat 

menghasilkan sesuatu karya yang baru, serta juga dapat 

digunakan sebagai media untuk perkembangan kreativitas 

anak usia 5-6 tahun dengan menggunakan Metode 

Eksperimen di PAUD Cinta Bunda Desa Air Putih Kabupaten 

Bengkulu Tengah. 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan permasalahan di atas, maka dapat 

dirumuskan suatu permasalah yaitu apakah ada pengaruh 

media loose parts terhadap perkembangan kreativitas anak 

usia 5-6 tahun dengan menggunakan metode eksperimen di 
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Paud Cinta Bunda Desa Air Putih Kabupaten Bengkulu 

Tengah? 

D. Tujuan Masalah 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

yaitu “untuk mengetahui pengaruh media loose parts terhadap 

perkembangan kreativitas anak di kelompok B1 PAUD Cinta 

Bunda kabupaten Bengkulu tengah. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat 

penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan serta manfaat dalam Perkembangan 

kreativitas anak usia 5-6 tahun melalui media loose parts 

di Desa Air Putih Kabupaten Bengkulu Tengah. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

1) Mampu mengembangkan kreativitas anak seperti 

(membuat hasil karya dengan menggunakan 

berbagai macam bentuk variasi media loose pars.  

2) Dapat melatih imajinasi anak 

3) Dapat membuat anak menjadi lebih aktif 

b. Bagi guru 

 Lebih mempermudah guru dalam mengembangkan 

kreativitas  anak menggunakan media loose parts 

c. Manfaat bagi peneliti 

Memberikan pengalaman dan pengetahuan 

yang baru dalam melakukan peneltian, khususnya 

dalam kegiatan menggunakan media loose parts. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Media Loose Parts 

1. Pengertian Loose Parts 

Istilah Loose Parts berasal dari bahasa Inggris kata 

loose berarti hilang dan parts berarti bagian. Jadi loose 

parts merupakan bagian yang hilang atau lepasan yang 

dapat di gabungkan. Disebut Loose Parts karena material 

yang digunakan merupakan bagian atau kepingan yang 

mudah untuk dilepas dan disatukan, dapat digunakan 

sendiri atau dapat pula digabungkan dengan benda-benda 

lainnya untuk menjadi satu kesatuan dan setelah tidak 

digunakan dapat dikembalikan pada kondisi dan fungsi 

semula
6
. Jadi, dikatakan Loose Parts karena material atau 

barang yang dapat dimainkan, digabungkan dan dapat di 

satukan hingga tanpa disadari anak dapat membuat sesuatu 

dari hasil proses permainannya.  
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 Yuliati Siantajani,  Loose Parts: Material Lepasan Otentik 

Stimulasi PAUD, (Jakarta: Alfabeta, 2010), hal. 9 



 

 

 Istilah tersebut mulai digunakan pada tahun 1971 

setelah Simon Nicholson yang merupakan seorang arsitek 

kelahiran London menerbitkan karyanya tentang “How Not 

to Cheat Children-the Theory of Loose Parts” yang 

menyatakan bahwa lingkungan merupakan tempat yang 

interaktif bagi anak, yang mana anak itu terlahir sebagai 

pribadi yang kreatif,
7
. Menurut Sally Haugheuy dalam 

Yuliati Siantajani menjelaskan bahwa Loose Parts diartikan 

sebagai bahan-bahan yang terbuka, dapat terpisah, dapat 

dijadikan satu kembali, dibawa, digabungkan, dijajar, 

dipindahkan dan digunakan sendiri ataupun digabungkan 

dengan bahan-bahan lain. 

   Loose Parts biasanya berupa benda-benda alam 

maupun sintetis. Sejalan dengan pemaparan Sally 

Haugheuy, Maria Melita Rahardjo memaparkan bahwa 

Loose Parts merupakan bahan yang dapat dipindahkan, 

dibawa, digabungkan, dirancang kembali, dipisahkan dan 

disatukan kembali dengan menggunakan berbagai cara. 
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PAUD, (Jakarta: Alfabeta, 2010), hal. 12 



 

 

Maria Melita Rahardjo menambahkan bahwa Loose Parts 

dapat dipindahkan ke seluruh ruangan baik di dalam 

maupun di luar ruangan, dan digunakan dengan berbagai 

cara yang tidak terbatas. Merujuk pada berbagai pemaparan 

tersebut, Loose Parts dapat dimaknai sebagai material yang 

dapat berupa bahan alam maupun bahan sintetis yang dapat 

digabungkan maupun dipindahkan dan dapat dipisahkan 

atau dilepaskan kembali, dapat digunakan di dalam maupun 

diluar ruangan dengan berbagai cara.   

 Media pembelajaran untuk anak usia dini beragam 

dan tidak harus semuanya membeli materi baru dengan 

biaya yang mahal. Begitu juga dengan media pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

pembelajaran. Guru dapat memanfaatkan barang atau bahan 

yang mudah didapat di lingkungan sekitar. Loose Parts bisa 

berupa benda- benda ukuran kecil, sedang, ataupun besar. 

Contoh benda-benda alam adalah benda-benda yang 

ditemukan di alam misalnya: tanah, batu, ranting,pasir, 

kerang, dan lain-lain. Kemudian contoh benda-benda daur 



 

 

ulang misalnya: botol- botol bekas minuman, kardus, 

bungkus permen, dan lain-lain.
8
 

2. Karakteristik Loose Parts 

Material loose part merupakan bagian dari alat serta 

bahan ajar dalam pembelajaran pada anak usia dini, 

bahwasanya pembelajaran anak usia dini identik dengan 

bermain. Maka loose parts sebagai bahan serta alat dalam 

proses kegiatan bermain mempunyai karakteristik seperti 

yang telah dipaparkan dalam Puspita berikut ini: 
9
 

a. Menarik. Loose parts seperti magnet bagi anak yang 

memiliki rasa ingin tahu dan ketertarikan secara alamiah. 

Obyek seperti batu, potongan kayu, bunga pinus, daun-

daun kering, akan membuat anak tertantang untuk 

berkreasi sesuai dengan imajinasinya. Secara tidak 

langsung, ini menumbuhkan kecakapan anak dalam 

berpikir tingkat tinggi (higher order thinking 
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skill/HOTS), yang ditandai dengan munculnya 

kemampuan untuk berpikir kritis, serta kreativitas. 

b. Terbuka. Loose parts memungkinkan kegiatan main 

yang tanpa batas. tersedianya beragam Loose parts 

memungkinkan anak dapat menggunakan sesuai dengan 

idenya . Hasil dari penggunaan loose parts sanat 

bervariasi, tergantung pada kreativitas dan imajinasi 

anak yang ia ciptakan. Misalnya seperti tutup botol yang 

akan  dibuat menjadi bentuk anggur, apel, jeruk, dan 

sebagainya. Anak dapat menuangkan berbagai bentuk 

karya sesuai imajinasinya. 

c. Dapat digerakkan/dipindahkan. Loose parts dapat 

dengan mudah dipindahkan oleh anak dari satu tempat 

ke tempat lainnya. Misalnya, potongan kayu dapat 

dipindahkan ke sisi lain halaman untuk membuat 

jembatan, atau dipindahkan ke tempat lain untuk 

membuat tangga. 

Aldal beberalpal malcalm balhaln loose palrt menurut 

Imalmalh yalng dalpalt digunalkaln untuk medial pembelaljalraln 



 

 

paldal alnalk:
10

 

a. Balhaln dalsalr allalm, yalitu balhaln-balhaln yalng dalpalt 

ditemukaln di allalm. Contohnyal: baltu kerikil talnalh, 

palsir, lumpur, alir, ralnting, dalun, bualh, biji, bungal, 

keralng, bulu,  potongaln kalyu  daln sebalgalinyal. 

b. Plalstik. yalitu balralng-balralng yalng terbualt dalri plalstik, 

contohnyal: sedotaln, botol-botol plalstik, tutup-tutup 

botol, pipal prallon, daln sebalgalinyal. 

c. Logalm, yalitu balralng-balralng yalng beralsall dalri logalm, 

contohnyal: kalleng, ualng koin, daln sebalgalinyal. 

d. Kalyu daln balmbu, yalitu balralng-balralng kalyu yalng 

sudalh tidalk dipergunalkaln, contohnyal: tongkalt, ballok, 

kepingaln puzzle daln sebalgalinyal. 

e. Kalcal daln keralmik. Yalitu balralng-balralng beralsall dalri 

kalcal daln keralmik, contohnyal: botol kalcal, kalncing 

balju gelals,kalcal, cermin, malnik-malnik, kelereng, ubin 

keralmik, kalcal maltal daln sebalgalinyal. 
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 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Rajagrafindo 

Persada, 2010), hal. 3. 



 

 

f. Benalng daln Kalin, yalitu balralng-balralng yalng beralsall 

dalri seralt, alntalral lalin: kalpals, kalin percal, talli, pital, 

kalret daln sebalgalinyal. 

g. Bekals kemalsaln, yalitu balralng-balralng/waldalh yalng 

sudalh tidalk dipergunalkaln, alntalral lalin : kalrdus, 

gulungaln tissue, gulungaln benalng, bungkus malkalnaln, 

kalrton waldalh telur daln sebalgalinyal 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals dalpalt disimpulkaln 

balhwal kalralkteristik loose palrts yalitu menalrik balgi alnalk 

yalng memiliki ralsal ingin talhu yalng tinggi, terbukal dengaln 

kegialtaln malin yalng talnpal baltals, daln dalpalt dipindalhkaln 

oleh alnalk dalri saltu tempalt ketempalt yalng lalin. Berupal 

balhaln dalsalr allalm, plalstik, logalm, kalyu daln balmbu, kalcal 

daln keralmik, benalng daln kalin, daln bekals kemalsaln. 

3. Malnfalalt Loose Palrts 

Loose palrts merupalkaln medial balhaln aljalr yalng 

kegunalalnyal dallalm pembelaljalraln pesertal didik tidalk 

pernalh aldal halbisnyal, medial loose palrts dalpalt digunalkaln 

sebalgali allalt untuk mengeksploralsi berbalgali alspek. Aldalpun 



 

 

malnfalalt dalri medial loose palrts aldallalh: 
11

 

a. Mengembalngkaln keteralmpilaln inkuri 

b. Mengaljalrkaln alnalk untuk bertalnyal 

c. Alnalk menjaldi lebih alktif secalral fisik 

d. Mengembalngkaln inaljinalsi daln krealtivitals alnalk”. 

4. Lalngkalh-lalngkalh Penggunalaln Medial Loose Palrts  

untuk Alnalk Usial    Dini 

Dallalm menggunalkaln medial loose palrts dalpalt 

membualt alnalk mengetalhui daln mengenalli lingkungalnnyal, 

mengembalngkaln kemalmpualn motorik hallus salmbil 

bermalin, melenturkaln otot-otot jalri  talngaln, melaltih 

keuletaln daln kesalbalraln sertal mengembalngkaln imaljinalsi 

daln krealtivitals alnalk. Berikut  Allalt daln balhaln untuk 

kegialtaln loose palrts ini yalitu: 

a. Kertals origalmi 

b. Stik es krim 

c. Baltu kerikil berwalrnal 
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 Yuliati Siantajani, Loose Parts: Material Lepasan Otentik 

Stimulasi Pendidikan Anak Usia Dini (Bandung : Alfabeta, 2010),hal. 30-
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d. Kalncing balju, daln 

e. Galmbalr bualh  

Aldalpun lalngkalh-lalngkalh yalng dalpalt dilalkukaln guru 

untuk melalkukkaln kegialtaln belaljalr menggunalkaln medial 

loose palrts aldallalh sebalgali berikut: 

a. Mempersialpkaln alnalk untuk proses pembelaljalraln. 

b. Guru menunjukkaln medial galmbalr bualh untuk 

diperlihaltkaln paldal alnalk misallkaln bentuk bualh-bualhaln, 

seperti alpel, jeruk,semalngkal daln lalinnyal. 

c. Guru memperkenallkaln allalt daln balhaln yalng alkaln 

digunalkaln. 

d. Sebelum penggunalaln medialnyal guru memprektekaln 

calral membualt  terlebih dalhulu kemudialn alnalk ikut 

membualt salmal seperti yalng di lalkukaln guru 

e. Kemudialn guru membualt bentuk bualh alnggur, alpe;, 

semalngkal daln lalinnyal menggunalkaln medial loose palrts 

sesuali dengaln contoh yalng aldal, kemudialn alnalk 

dialjalrkaln untuk membualt yalng salmal dengaln contoh 

altalu membualt bentuk lalin sesukal alnalk. 



 

 

f.  Guru membebalskaln alpalpun yalng alkaln dibualt alnalk, guru 

tidalk boleh membaltalsi altalu menyallalhkaln alpalpun yalng 

dibualt alnalk algalr krealtif merekal dalpalt berkembalng. 

g. Medial loose palrts dalpalt melaltih dalyal pikir alnalk, alnalk 

meralsal bebals untuk membentuk berbalgali bentuk yalng 

alnalk sukal. malkal dalri itu sebaliknyal dallalm melalkukkaln 

pembelaljalraln menggunalkaln medial loose palrts guru 

jugal halrus lebih krealtif. 

B. Krealtivitals Alnalk Usial Dini 

1. Pengertialn Krealtivitals 

Menurut KBBI (Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial) 

krealtivitals aldallalh aldallalh kemalmpualn untuk menciptal altalu 

dalyal ciptal.
12

 krealtivitals aldallalh kemalmpualn untuk 

membualt kombinalsi balru berdalsalrkaln daltal, informalsi, 

altalu unsur-unsur yalng sudalh aldal daln sudalh dikenall 

sebelumnyal. Hall itu seperti semual pengallalmaln daln 

pengetalhualn yalng di peroleh selalmal hidupnyal balik di 

lingkungaln sekolalh, kelualrgal, malupun di lingkungaln 
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 Zubaedi, Strategi Teknis Pendidikan Karakter Untuk PAUD 

Dan Sekolah  (Depok: Rajawali Pers, 2017). hal. 106 



 

 

malsyalralkalt. 

Krealtivitals merupalkaln kemalmpualn untuk mencalri 

berbalgali malcalm kemungkinaln dallalm menyelesalikaln sualtu 

malsallalh sebalgali bentuk pemikiralnnyal. Krealtivitals 

memungkinkaln setialp alnalk usial dini mengembalngkaln 

berbalgali potensi daln kuallitals pribaldinyal, krealtivitals ini 

dalpalt menghalsilkaln ide-ide balru, daln penemualn balru. 

Untuk itu, sikalp, pemikiraln, daln perilalku krealtif halrus 

dipupuk sejalk dini algalr alnalk bebals untuk berimprovisalsi 

daln berkrealsi.
13

 

Menurut Malsgalnti “krealtivitals aldallalh pengallalmaln 

mengekpresikaln daln mengalktuallisalsikaln identitals individu 

dallalm bentuk terpaldu dallalm hubungaln dengaln diri 

sendiri,dengaln allaln daln dengaln oralng lalin”. Sedalngkaln 

menurut Conny “krealtivitals merupalkaln kemalmpualn 

memberikaln galgalsaln balru yalng meneralpkalnnyal dallalm 

pemecalhaln malsallalh.
14
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Nurjalnalh & Walhyu septialnal berpendalpalt balhwal, 

“Krealtivitals memungkinkaln alnalk untuk menciptalkaln 

sesualtu yalng balru daln mengkombinalsikaln ide yalng sudalh 

aldal dengaln ide yalng balru. Krealtivitals ini berkembalng 

ketikal alnalk-alnalk setialp halri berpalrtisipalsi dallalm kegialtaln 

yalng melibaltkaln geralkaln, permalinaln dralmaltis, daln seni 

visuall”. 

Pelalksalnalaln krealtivitals dalpalt melallui kegialtaln 

bermalin, dengaln calral bermalin krealtivitals alnalk dalpalt 

berkembalng dengaln balik kalrenal alnalk dalpalt menggunalkaln 

imaljinalsinyal daln pemikiralnmyal talnpal dipalksal oleh guru 

malupun oralng tual. Krealtivitals bukaln untuk membinal 

alnalk-alnalk menjaldi senimaln, melalinkaln untuk mendidik 

alnalk menjaldi krealtif. Perkembalngaln krealtivitals setialp 

alnalk berbedal- bedal, alnalk alkaln berkrealtivitals sesuali 

dengaln minalt daln potensi yalng dimiliki dirinyal. 

Perkembalngaln krealtivitals alnalk melallui kegialtaln bermalin 

dalpalt dilalkukaln sejalk dini, sehinggal alnalk alkaln teralsal 



 

 

untuk berfikir krealtif, kalrenal dengaln krealtivitals alnalk 

malmpu menghalsilkaln sualtu kalryal yalng berbedal dalri yalng 

sudalh aldal sebelumnyal.
15

 

Berdalsalrkaln penjelalsaln di altals, dalpalt disimpulkaln 

krealtivitals merupalkaln kemalmpualn untuk menghalsilkaln 

ide yalng balru, menggunalkaln metode daln proses yalng 

diperoleh melallui kegialtaln yalng bersifalt imaljinaltif, yalng 

bergunal untuk pemecalhaln sualtu malsallalh. 

2. Teori Krealtivitals 

Terdalpalt balnyalk teori yalng menjelalskaln 

pembentukaln kepribaldialn krealtif. Nalmun disini alkaln 

membalhals tentalng dual malzalb, yalitu teori psikoalnallisis 

daln teori humalnistik.
16

 

a. Teori Psikoalnallisis 

   Paldal umumnyal, teori psikoalnallisis melihalt 

krealtivitals sebalgali halsil mengaltalsi sualtu malsallalh yalng 

bialsalnyal mulali di malsal alnalk-alnalk. Pribaldi krealtif 
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dipalndalng sebalgali seseoralng yalng pernalh mempunyali 

pengallalmaln tralumaltis, yalng dihaldalpi dengaln 

memungkinkaln galgalsaln-galgalsaln yalng disaldalri daln 

tidalk disaldalri bercalmpur menjaldi pemecalhaln inovaltif 

dalri kondisi tralumal yalng pernalh diallalmi. 

1) Teori Freud 

 Menurut beberalpal palkalr psikologi 

kemalmpualn krealtif merualpalkaln ciri kepribaldialn 

yalng menetalp paldal limal talhun pertalmal dalri 

kehidupaln. Proses krealtif dalri mekalnisme 

pertalhalnaln, yalng merupalkaln upalyal talk saldalr untuk 

menghindalri kesaldalraln mengenali ide-ide yalng 

menyenalngkaln altalu yalng tidalk dalpalt diterimal yalng 

telalh dipalpalrkaln oleh Sigmund freud. 

2) Teori Kris 

 Ernest Kris menekalnkaln balhwal mekalnisme 

pertalhalnaln regresi (berallih ke perilalku sebelumnyal 

yalng alkaln memberi kepualsaln, jikal perilalku sekalralng 

tidalk berhalsil altalu tidalk memberi kepualsaln) jugal 



 

 

sering muncul dallalm tindalkaln krealtif. Oralng-oralng 

krealtif aldallalh merekal yalng palling malmpu 

memalnggil balhaln-balhaln dalri allalm pikiraln tidalk 

saldalr. Dengaln demikialn,merekal dalpalt melihalt 

malsallalh-malsallalh denalgn calral yalng segalr daln 

inovaltif 

3) Teori Jung 

 Calrl Jung jugal mempercalyali balhwal ketidalk 

saldalraln memalinkaln peraln yalng almalt penting dallalm 

krealtivitals tingkalt tinggi.
17

 Allalm pikiraln yalng tidalk 

disaldalri dibentuk oleh malsal lallu pribaldi. Di salmping 

itu, ingaltaln kalbur dalri pengallalmaln-pengallalmaln 

seluruh umalt malnusial tersimpaln disalnal. Secalral tidalk 

saldalr kital mengingalt pengallalmaln- pengallalmaln yalng 

palling berpengalruh dalri nenek moyalng kital. Dalri 

ketidalk saldalraln kolektif ini timbil penemualn, teori, 

seni, daln kalryal-kalryal balru lalinnyal. 

b. Teori Humalnistik 
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Berbedal dalri teori psikoalnallisis, teori humalnistik 

melihalt krealtivitals sebalgali halsil dalri kesehaltaln 

psikologis tingkalt tinggi. Krealtivitals dalpalt berkembalng 

selalmal hidup, daln tidalk terbaltals paldal limal talhun 

pertalmal. 

1) Teori Malslow 

Menurut Albralhalm Malslow pendukung utalmal 

dalri teori humalnistik, malnusial mempunyali nalluri-

nalluri dalsalr yalng menjaldi nyaltal sebalgali kebutuhaln. 

Kebutuhaln ini halrus dipenuhi dallalm urutaln tertentu, 

kebutuhaln primitif muncul paldal salalt lalhir daln 

kebutuhaln tingkalt berkembalng sebalgali proses 

pemaltalngaln. 

2) Teori Rogers 

Menurut Calrl Rogers aldal tigal kondisi dalri 

pribaldi yalng krealtif iallalh: 

a) Keterbukalaln terhaldalp pengallalmaln. 

b) Kemalmpualn untuk menilali situalsi sesuali dengaln 

paltokaln pribaldi seseoralng. 



 

 

c) Kemalmpualn untuk bereksperimen untuk bermalin 

dengaln konsep-konsep. 

Setialp oralng yalng memiliki ketigal ciri ini 

kesehaltaln psikologisnyal salngalt balik. Oralng ini 

berfungsi sepenuhnyal, menghalsilalkaln kalryal-kalryal 

krealtif daln hidup secalral krealtif.
18

 

3. Ciri- ciri daln Indikaltor Krealtivitals Alnalk Usial Dini 

Krealtivitals memiliki definisi yalng balnyalk sekalli. 

Definisi krealtivitals jugal bergalntung paldal dalsalr teori yalng 

alkaln digunalkaln. Ciri lalin dalri seseoralng termalsuk dallalm 

kaltegori krealtif, dipalpalrkaln oleh Perkembalngaln 

Krealtivitals Alnalk Usial Dini Dengaln memalhalmi ciri- ciri 

krealtivitals alkaln membalntu untuk mengoptimallkaln potensi 

alnalk. Sehinggal memudalhkaln untuk kital mengetalhui 

sejaluh malnal pencalpalialn perkembalngaln krealtivitals paldal 

alnalk. Memalhalmi ciri-ciri krealtivitals paldal alnalk 

merupalkaln sualtu upalyal dallalm mewujudkaln sualtu kegialtaln 

yalng kondusif untuk perkembalngaln krealtivitals yalng halnyal 
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mungkin dilalkukaln jikal kital memalhalmi terlebih dalhulu 

ciri-ciri kemalmpualn krealtif daln lingkungaln yalng turut 

mempengalruhinyal.  

Aldalpun ciri- ciri yalng menalndalkaln alnalk krealtif 

aldallalh sebalgali berikut: 

a. Alnalk alntusials terhaldalp sesualtu 

b. Alnalk memiliki balnyalk alkall 

c. Alnalk berpikiraln terbukal 

d. Alnalk bersikalp spontaln 

e. Memiliki ralsal ingin talhu yalng tinggi 

f. Calkalp 

Menurut Alllen dallalm Yulialni Nuralni Sujiono 

balhwal terdalpalt beberalpal indikaltor krealtif alnalk usial dini, 

alntalral lalin sebalgali berikut:
19

 

1. Alnalk berkeinginaln untuk mengalmbil resiko 

berperilalku berbedal daln mencobal hall-hall yalng 

balru daln sulit. 
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2. Alnalk aldallalh nonkonformis, yalitu melalkukaln 

hall-hall dengaln calralnyal sendiri. 

3. Alnalk mengekspresikaln imaljinalsinyal secalral 

verball. 

4. Alnalk tertalrik paldal berbalgali hall, memiliki ralsal 

ingin talhu daln senalng bertalnyal. 

5. Alnalk bereksploralsi daln bereksperimen dengaln 

objek, contoh, malsukaln altalu menjaldikaln 

sesualtu balgialn dalri tujualn. 

6. Alnalk menjaldi inovaltif 

Berdalsalrkaln palpalraln di altals, malkal dalpalt 

disimpulkaln balhwal potensi krealtivitals yalng dimiliki oleh 

malsing-malsing alnalk halnyal dalpalt dikembalngkaln melallui 

proses krealtif dengaln memberikaln kesempaltaln paldal alnalk 

untuk berkrealtivitals melallui kegialtaln bermalin yalng 

memungkinkaln munculnyal sejumlalh indikaltor krealtif paldal 

alnalk. 

 

 



 

 

4. Perkembalngaln Krealtivitals Alnalk Usial Dini 

Setialp alnalk usial dini mempunyali krealtivitals yalng 

berbedal-bedal kalrenal alnalk memiliki kalralkter daln 

lingkungaln yalng berbedal. Perbedalaln krealtivitals yalng 

dimiliki oleh seoralng alnalk dipengalruhi oleh malcalm-

malcalm falktor, dialntalralnyal falktor lingkungaln, falktor oralng 

tual daln falktor sekolalh. Seoralng alnalk yalng krealtif sukal 

berkrealsi, salalt alnalk berkrealsi paldal proses pembelaljalraln 

alnalk tersebut alkaln dalpalt mengalktuallisalsikaln daln 

mengekspresikaln dirinyal melallui kegialtaln yalng 

dilalkukalnnyal. 

Perilalku  krealtif paldal alnalk usial dini mungkin tidalk 

alkaln di halsilkaln jikal alnalk talkut untuk berpikir tentalng hall-

hall yalng balru altalu ketidalk inginaln menjaldi krealtif kalrenal 

kuralngnyal alpresialsi dalri oralngtual, guru daln 

lingkungalnnyal. Munalndalr memberikaln empalt allalsaln 

perlunyal dikembalngkaln krealtivitals paldal alnalk yalitu:
20

 

a. Dengaln berkrealsi alnalk dalpalt mewujudkaln dirinyal 
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daln ini merupalkaln kebutuhaln pokok malnusial. 

b. Krealtivitals altalu calral berpikir krealtif, dallalm alrti 

kemalmpualn untuk menemukaln calral-calral balru dalpalt 

memecalhkaln sualtu permalsallalhaln. 

c. Bersibuk diri secalral krealtif tidalk saljal bergunal talpi 

jugal memberikaln kepualsaln paldal individu. Hall ini 

terlihalt jelals paldal alnalk-alnalk yalng bermalin ballok-

ballok altalu permalinaln konstruktif lalinnyal. Merekal 

talnpal bosaln menyusun bentuk-bentuk kombinalsi 

balru dengaln allalt permalinalnnyal sehinggal seringkalli 

lupal terhaldalp hall-hall lalin. 

d. Krealtivitals lalh yalng memungkinkaln malnusial untuk 

meningkaltkaln kuallitals daln talralf hidupnyal. Dengaln 

krealtivitals seseoralng terdorong untuk membualt ide-

ide, penemualn-penemualn altalu teknologi balru yalng 

dalpalt meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt 

secalral luals.  

 Berdalsalrkaln uralialn di altals, dalpalt disimpulkaln 

balhwal pentingnyal perkembalngaln krealtivitals alnalk 



 

 

memiliki allalsaln dengaln berkrealsi alnalk dalpalt mewujudkaln 

dirinyal sebalgali kebutuhaln pokok malnusial, membentuk 

alnalk untuk berfikir krealtif dallalm memecalhkaln malsallalh  

        5. Falktor Pendukung Perkembalngaln Krealtivitals. 

Beberalpal penelitialn menunjukaln balhwal seoralng 

alnalk yeng mendalpalt ralngsalngaln (dengaln melihalt, 

mendengalr, daln bergeralk) alkaln berpelualn lebih cerdals 

dibalnding dengaln seballiknyal. Sallalh saltu bentuk 

ralngsalngaln yalng salngalt penting aldallalh kalsih salyalng 

(touch), dengaln kalsih salyalng alnalk alkaln memiliki 

kemalmpualn untuk menyaltukaln berbalgali pengallalmaln 

emosionall daln mengolalhnyal dengaln balik. Krealtivitals 

salngalt terkalit dengaln kebebalsaln pribaldi. Hall itu alrtinyal 

seoralng alnalk halrus memiliki ralsal almaln daln kepercalyalaln 

diri yalng tinggi, sebelum berkrealsi. Sedalngkaln pondalsi 

untuk membalngun ralsal almaln daln kepercalyalaln dirinyal 

aldallalh dengaln kalsih salyalng.  

Aldal empalt hall yalng dalpalt diperhitungkaln dallalm 



 

 

mengembalngkaln krealtivitals yalitu:
21

 

a. Ralngsalngaln mentall 

Sualtu kalryal krealtif dalpalt muncul jikal alnalk 

mendalpaltkaln ralngsalngaln  mentall  yalng  mendukung.  

Hall  ini  beralrti  palral pendidik halrus sialp untuk 

menerimal alpalpun kalryal alnalk dukungaln mentall balgi 

alnalk salngalt diperlukaln. 

b. Iklim daln kondisi lingkungaln 

Kondisi lingkungaln di sekitalr alnalk salngalt 

berpengalruh besalr dallalm menumbuhkembalngkaln 

krealtivitals. Lingkungaln yalng sempit, pengalp daln 

menjemukaln alkaln teralsal muralm, tidalk bersemalngalt 

mengumpulkaln ide cemerlalng. Krealtivitals dengaln 

sendirinyal alkaln malti daln tidalk berkembalng dengaln 

kondisi lingkungaln yalng tidalk mendukung. Aldal 

beberalpal kondisi lingkungaln untuk mengembalngkaln 

jiwal krealtif yalitu; Pencalhalyalaln, sentuhaln walrnal, seni 
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dallalm lingkungaln, bunyi daln musik, alromal, sentuhaln, 

cintal ralsal. 

 

c. Peraln guru 

Guru aldallalh toko bermalknal dallalm kehidupaln 

alnalk. Berikut beberalpal hall yalng dalpalt mendukung 

peraln guru dallalm mengembalngkaln krealtivitals aldallalh 

sebalgali berikut: 

1) Percalyal diri 

2) Beralni mencobal hall yalng balru, 

3) Memberikaln contoh 

4) Menyaldalri keralgalmaln kalralkteristik siswal 

5) Memberikaln kesempaltaln paldal siswal untuk 

berekspresi 

6) Positive thingking. 

d. Peraln oralng tual 

Sebalgali oralng tual yalng krealtif malkal halrus 

malmpu untuk menghalrgali pendalpalt alnalk daln 

mendorongnyal untuk mengungkalpkaln. Daln memberi 



 

 

walktu kepaldal alnalk untuk berpikir daln berkhalyall.22 

C. Penelitialn Relevaln 

Beberalpal peneliti yalng telalh melalkukaln penelitialn 

sebelumnyal terkalit penggunalaln medial Loose Palrts untuk 

mengembalngkaln krealtivitals alnalk usial dini dialntalralnyal 

sebalgali berikut: 

1.  Penelitialn dilalkukaln oleh Alnggun Alnggralini, dengaln 

judul “Peningkaltaln Krealtivitals Melallui Melukis Usial 5-

6 Talhun di TKN Pembinal Uludalnalu Sumalteral Selaltaln 

Talhun Aljalraln 2020/2021”. 

  Dalri penelitialn yalng dilalkukaln, Berdalsalrkaln 

penelitialn yalng dilalkukaln paldal siklus I, siklus II, siklus 

III dalpalt diketalhui balhwal krealtivitals alnalk mengallalmi 

peningkaltaln paldal pralsiklus 0%, paldal siklus I mencalpali 

0%, paldal siklus II mencalpali 0%, paldal siklus III 

mencalpali 86%. Dengaln demikialn melallui melukis dalpalt 

meningkaltkaln kraltivitals paldal alnalk kelompok B di TKN 
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Pembinal Ulu dalnalu Sumalteral Selaltaln Talhun aljalraln 

2020/2021.
23

  Hall yalng menjaldi Perbedalaln daln 

Persalmalaln Peneliti. Perbedalalnnyal,yalitu peneliti ingin 

mengetalhui lebih jelals alpalkalh aldalnyal pengalruh 

penggunalaln medial loose palrts dallalm mengembalngkaln 

krealtivitals alnalk usial 5-6 talhun di PAlUD Cintal Bundal 

Kalbupalten Bengkulu Tengalh,Sedalngkaln penelitialn 

Alnggun Alnggralini lebih kepaldal peningkaltaln 

Krealtivitals Melallui Melukis.Persalmalalnyal, yalitu salmal-

salmal membalhals tentalng mengembalngkaln krealtivitals 

alnalk usial 5-6 talhun. 

2.   Penelitialn Malestri Salbrinal  yalng berjudul “Pengalruh 

Medial Loose Palrts Terhaldalp Pengembalngaln 

Krealtivitals Alnalk di Kelompok B2 TK Binal Alnalk 

Balngsal Pallu”. 

Berdalsalrkaln halsil rekalpitulalsi pengembalngaln 

krealtivitals alnalk sebelum diberikaln perlalkualn 
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menggunalkaln medial loose palrts, dengaln  pengolalhaln 

daltal dilalkukaln dengaln teknik persentalse daln uji t 

(pralired salmpel t-tes). Berdalsalrkaln halsil daltal 

perhitungaln uji t diperoleh nilali thitung ≥ ttalbel (7.466 > 

1.76131). Malkal dalpalt disimpulkaln balhwal H0 ditolalk 

daln H1 diterimal, yalng beralrti terdalpalt pengalruh medial 

loose palrts terhaldalp pengembalngaln krealtivitals alnalk di 

kelompok B2 TK Binal Alnalk Balngsal Pallu, dengaln 

demikialn dalpalt disimpulkaln balhwal aldal pengalruh medial 

loose palrts terhaldalp pengembalngaln krealtivitals alnalk. 24 

 Hall yalng menjaldi Perbedalaln daln Persalmalaln 

Peneliti. Perbedalalnnyal,yalitu Terletalk paldal,subjek, 

objek,daln walktu penelitialn. Malestri Salbrinal melalkukaln 

penelitialn di kelompok B TK Alisyiyalh Sumber III 

Suralkalrtal Talhun 2019. Subjek penelitialn berjumlalh 20 

alnalk, sedalngkaln peneliti melalkukaln penelitialn di 

kelompok B1 PAlUD Cintal Bundal Kalbupalten Bengkulu 
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Tengalh daln subjek yalng berjumlalh 10 alnalk. Sedalngkaln 

persalmalalnnyal, yalitu salmal-salmal menggunalkaln metode 

Qualsi Eksperimen Design untuk  pengembalngaln 

krealtivitals alnalk melallui medial loose palrts. 

3.   Penelitialn ini dilalkukaln oleh Nur Alini Alrif, dengaln 

judul “Meningkaltkaln Krealtivitals Alnalk Melallui Melukis 

Paldal Alnalk Kelompok B Di Tk Tuntals Cerial Kendon 

Bolon Colomaldu Kalralngalnyalr Talhun Aljalraln 

2014/2015”.  

Dalri penelitialn yalng dilalkukaln, penelitialn ini 

dilalksnalkaln dual siklus. Daltal krealtivitals alnalk 

dikumpulkaln melallui metode observalsi, caltaltaln 

lalpalngaln daln walwalncalral. Teknik alnallisis yalng 

digunalkaln meliputi teknik alnallisis kompalraltif, alnallisis 

kritis, daln onewaly alnoval. terdalpalt perbedalaln yalng 

signifikaln alntalral halsil krealtivitals alnalk paldal pral siklus, 

siklus I daln siklus II, sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

melallui melukis dalpalt meningkaltkaln krealivitals paldal 

alnalk kelompok B di TK Tunals Cerial Kendon Bolon 



 

 

Colomaldu Kalralngalnyalr Talhun Aljalraln 2014/201525. 

Hall yalng menjaldi Perbedalaln daln Persalmalaln Peneliti. 

Perbedalalnnyal,yalitu Peneliti menggunalkaln medial loose 

palrts dallalm mengembalngkaln krealtivitals, peneliti nur 

alini meningkaltkaln krealtivitals alnalk melallui melukis. 

Persalmalalnnyal, yalitu Penelitialn ini salmal- salmal 

membalhals tentalng pengembalngaln krealtivitals paldal 

alnalk. 

4.  Penelitialn ini dilalkukaln oleh Kalrtini Sujalrwo dengaln 

judul“penggunalaln medial pembelaljalraln plalstisin untuk 

meningkaltkaln krealtivitals alnalk usial talhun 2015”.  

Halsil penelitialn aldallalh aldal perbedalaln yalng 

signifikaln mengenali  krealtivitals alnalk usial dini alntalral 

kelompok alnalk yalng   dialjalrkaln menggunalkaln medial 

pembelaljalraln plalstisin dengaln kelompok kontrol    yalng 

menggunalkaln medial ballok di TK AlBAl 5 Maltalralm.26 
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Hall yalng menjaldi Perbedalaln daln Persalmalaln Peneliti. 

Perbedalalnnyal,yalitu Peneliti menggunalkaln medial loose 

palrts dallalm mengembalngkaln krealtivitals.Sedalngkaln, 

penelitialn Kalrtini suwalrjo mengunalkaln medial plalstisin 

dallalm mengembalngkaln krealtivitals. Persalmalalnnyal, 

yalitu Salmal-salmal mengembalngkaln krealtivitals alnalk. 

5.    Penelitialn ini dilalkukaln oleh Nicce Kosalsih, dengaln 

Judul “Meningkaltkaln Perkembalngaln Krealtivitals Alnalk 

Melallui Kegialtaln Melukis Dengaln Benalng Di Ral Alr-

Ralhmaln Talnjung Moralwal”.
27

 

Dalri penelitialn yalng dilalkukaln halsil penelitialn 

menunjukkkaln balhwal aldal peningkaltaln krealtivitals alnalk 

melallui kegialtaln melukis dengaln benalng, Halsil 

observalsi paldal pralsiklus nilali raltal-raltal kemalmpualn 

alnalk halnyal 8.75% sedalngkaln paldal siklus I: 31.25% 

siklus II: 68.75% daln siklus III menjaldi 86.25%. 

Dengaln demikialn dalpalt dinyaltalkaln balhwal penelitialn 
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tindalkaln kelals yalng dilalkukaln dalpalt meningkaltkaln 

kemalmpualn krealtivitals alnalk di kelompok B RAl Alr-

Ralhmaln Talnjung Moralwal. Perbedalaln daln persalmalaln 

penelitialn ini yalitu, peneliti menggunalkaln medial loose 

palrts sedalngkaln penelitialn Nicce Kosalsih menggunalkaln 

medial cotton bud palinting dallalm mengembalngkaln 

krealtivitals.Sedalngkaln persalmalalnnyal yalitu, salmal-salmal 

salmal- salmal membalhals tentalng pengembalngaln 

krealtivitals paldal alnalk. 

6. Penelitialn dilalkukaln oleh Siti Rohmaltun, dengaln judul 

“Peneralpaln Loose Palrts terhaldalp Krealtivitals Alnalk Usial 

Dini Kelompok B Di TK Pertiwi Palpalsaln-Balngsri 

Jepalral talhun 2020 ”  

Metode penelitialn yalng digunalkaln yalitu metode 

kuallitaltif deskriptif dengaln responden pesertal didik TK 

B di TK Pertiwi Palpalsaln-Balngsri Jepalral. Dalpalt 

disimpulkaln balhwal tingkalt pencalpalialn perkembalngaln 

alnalk paldal TK B Pertiwi  Palpalsaln Balngsri Jepalral raltal-



 

 

raltal sudalh mencalpali penilalialn  Berkembalng Sesuali 

Halralpaln (BSH).  

7.   Penelitialn dilalkukaln oleh,Lalnny Wijalyalningsi,dengaln 

judul “Meningkaltkaln Krealtivitals Alnalk Usial 5-6 Talhun 

melallui Medial Malgic Puffer Balll Paldal Kelompok Al di 

TK Alisyiyalh Bustalnul Althfall Buntallaln I Klalten Talhun 

2012 ”.  

Jenis penelitialn ini aldallalh Penelitialn Tindalkaln 

Kelals (PTK), Berdalsalrkaln penelitialn yalng dilalkukaln 

paldal siklus I, siklus II, siklus III dalpalt diketalhui balhwal 

krealtivitals alnalk mengallalmi peningkaltaln paldal pralsiklus 

45,78%, paldal siklus I mencalpali 50,26%, paldal siklus II 

mencalpali 67,89%, paldal siklus III mencalpali 78,42%.  

Dengaln demikialn Medial Malgic Puffer Balll dalpalt 

meningkaltkaln kraltivitals paldal alnalk kelompok B di TK 

Alisyiyalh Bustalnu Althfall Buntallaln I Klalten Talhun 

Aljalraln 2011/2012.28 

                                                      
28

 Arnis Asyunita, Meningkatkan Kreativitas Melalui Menggambar 

Bebas Dengan Menggunakan Cat Air Pada Kelompok A Di TK Aisyiyah 

Bustanul Atfhal Buntalan 1 Klaten, 2012 (Program S1 Skripsi Pendidikan 

Anak Usia Dini , Universitas Muhammadiyah Surakarta, surakarta) h.7 



 

 

Tabel 2.1 

Perbedaan dan Persamaan Penelitian 

No  Nama 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian  

Jenis 

Penelitia

n 

Hasil 

Penelitian   

Persamaan  Perbeda

an  

1. Anggun 

Anggrain

i (2021) 

Peningkatan 

Kreativitas 

Melalui 

Melukis Usia 

5-6 Tahun di 

TK Pembina 

Uludanau 

Sumatera 

Selatan. 

Penelitian 

tindakan 

kelas 

(PTK) 

Melalui 

kegiatan 

melukis dapat 

meningkatkan 

perkembanga

n kreativitas 

pada anak 

usia 5-6 

tahun. 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

perkembanga

n kreativitas 

anak usia 5-6 

tahun. 

Terletak 

pada 

jenis 

penelitian

, media 

yang 

digunaka

n. 

Peneliti 

menggun

akan 

media 

loose 

parts, 

sedangka

n 

penelitian 

anggun 

menggun

akan 



 

 

kegiatan 

melukis. 

 

2. Maestri 

Sabrina 

 (2021) 

Pengaruh 

Media Loose 

Parts Terhadap 

Pengembangan 

Kreativitas 

Anak di 

Kelompok B2 

TK Bina Anak 

Bangsa Palu 

Kuantitati

f 

Terdapat 

pengaruh 

media loose 

parts terhadap 

perkembanga

n kreativitas 

anak usia 5-6 

tahun. 

Dalam 

Penelitian  

sama-sama 

menggunaka

n metode 

Quasi 

Eksperimen 

untuk  

pengemban

gan 

kreativitas 

anak 

Terletak 

pada 

objek,sub

jek dan 

waktu 

penelitian 



 

 

melalui 

media loose 

parts. 

 

3. Nur aini 

(2014) 

Meningkatka

n Kreativitas 

Anak 

Melalui 

Melukis 

Pada Anak 

Kelompok B 

Di Tk Tuntas 

Ceria 

Kendon 

Bolon 

Colomadu 

Karanganyar  

Penelitian 

tindakan 

kelas 

(PTK) 

Melalui 

melukis dapat 

meningkatkan 

perkembanga

n kreativitas 

pada anak 

usia 5-6 

tahun. 

Dalam 

Penelitian ini 

sama-sama 

membahas 

tentang 

pengembanga

n kreativitas 

pada anak 

usia 5-6 

tahun. 

Terletak 

pada 

jenis 

penelitian 

dan 

media, 

peneliti 

menggun

akan 

jenis 

penelitian 

kuantitati

f dan 

media 

loose 

parts  



 

 

4. Kartini 

sujarwo 

(2015) 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran 

Plastisin 

Untuk 

Meningkatkan 

Kreativitas   

Anak 

Usia 

 

Kuantitati

f 

Terdapat 

perbedaan 

signifikan 

yang 

diajarkan 

dengan media 

platisin dan  

dengan 

kelompok 

kontrol 

menggunakan 

media balok 

Dalam 

penelitian ini 

Sama-sama 

mengembang

kan 

kreativitas 

anak usia 5-6 

tahun. 

Terletak 

pada 

media 

yang 

digunaka

n peneliti 

menggun

akan 

media 

loose 

parts, 

sedangka

n 

penelitian 

kartinii 

menggun

akan 

media 

platisin. 

5. Nicce 

Kosasih 

(2019) 

Peningkatan 

Kreativitas 

Anak Melalui 

Kegiatan 

Melukis Pada 

Tkit Al Hasna 

Penelitian 

tindakan 

kelas 

(PTK) 

Melalui 

kegiatan 

melukis 

dengan 

benang  dapat  

meningkatan 

Dalam 

penelitian ini 

Sama-sama 

mengembang

kan 

kreativitas 

Terletak 

pada 

jenis 

penelitian 

dan 

media 



 

 

Gondang 

Kebonarum 

Klaten 

kreativitas 

anak usia 5-6 

tahun. 

anak. yang 

digunaka

n, 

peneliti 

menggun

akan 

jenis 

penelitian         

Kuantitat

if, 

dengan 

media 

loose 

parts, 

sedangka

n 

penelitian 

nicce 

menggun

akan 

media 

melukis 

dengan 

benang.    

6 Siti Penerapan Kualitatif  Tingkat Sama-sama Terletak 



 

 

 Rohmatu

n  

(2020) 

Loose Parts 

terhadap 

Kreativitas 

Anak Usia Dini 

Kelompok B Di 

TK Pertiwi 

Papasan-

Bangsri Jepara 

pencapaian 

perkembanga

n anak rata-

rata sudah 

mencapai 

penilaian 

berkembang 

sesuai 

harapan 

(BSH) 

membahas 

tentang 

perkembanga

n kreativitas 

anak usia 5-6 

tahun dengan 

menggunakan 

media loose 

parts 

 

pada 

jenis 

penelitian

nya, 

peneliti 

menggun

akan 

jenis 

penelitian         

Kuantitat

if      

 

7 Lanny  

Wijayani

ngsih  

(2012) 

Meningkatkan 

Kreativitas 

Anak Usia 5-6 

Tahun melalui 

Media Magic 

Puffer Ball 

Pada 

Kelompok A di 

TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 

Buntalan I 

Klaten 

penelitian 

tindakan 

kelas 

(PTK) 

Melalui media 

magic puffer 

ball  dapat  

meningkatan 

kreativitas 

anak 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

perkembanga

n kreativitas 

anak usia 5-6 

tahun. 

Terletak 

pada 

jenis 

penelitian 

dan 

media 

yang 

digunaka

n, 

peneliti 

menggun

akan 

jenis 



 

 

penelitian         

Kuantitat

if dengan 

media 

loose 

pars, 

sedangka

n 

penelitian 

lanny 

menggun

akan 

media 

magic 

puffer 

ball . 

 



 

 

 

D. Keralngkal Berpikir 

Aldalpun lalngkalh-lalngkalh tindalkaln yalng alkaln 

dilalkukaln terteral paldal galmbalr sebalgali berikut: 

                                 Galmbalr  2.1 Keralngkal Pemikiraln 

  

   

 

 

 

 

Aldalpun valrialbel yalng alkaln diteliti dallalm penelitialn ini 

yalitu Pengalruh Medial Loose Palrst terhaldalp pengembalngaln 

krealtivitals alnalk di kelompok B1 PAlUD Cintal Bundal. 

Stimulalsi terhaldalp semual alspek perkembalngaln alnalk muncul 

Ketikal alnalk bermalin dengaln Loose Palrts. Sallalh saltu yalng 

palling penting aldallalh kemalmpualn memecalhkaln malsallalh daln 

mengalmbil resiko.          

  Dengaln demikialn metode eksperimen aldallalh sualtu 

VARIABEL X 

Pengaruh Media Loose Parts  

VARIABEL Y 

Perkembangan Kreativitas  Anak 
 



 

 

kegialtaln pembelaljalraln dengaln melalkukaln sualtu percobalaln 

sebalb alkibalt secalral lalngsung kemudialn mengikuti prosesnyal 

daln mengalmalti halsil dalri percobalaln yalng telalh dilalkukaln.  

E. Hipotesis   

 Berdalsalrkaln permalsallalhaln dallalm penelitialn ini, 

malkal dalpalt dikemukalkaln hipotesis penelitialn, yalitu aldal 

pengalruh medial Loose palrts terhaldalp pengembalngaln 

krealtivitals alnalk di kelompok B PAlUD Binal Imaln Bengkulu. 

Kriterial pengujialn hipotesisnyal, sebalgali berikut: 

H0=   Tidalk terdalpalt pengalruh medial loose palrts terhaldalp 

perkembalngaln krealtivitals alnalk di kelompok B PAlUD  

Cintal Bundal Bengkulu  

Hal = Terdalpalt pengalruh medial loose palrts terhaldalp 

pergkembalngaln krealtivitals alnalk di kelompok 
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Metode penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn 

kualntitaltif. Penelitialn kualntitaltif dilalkukaln paldal uji staltistik 

inferensiall (dallalm ralngkal pengujialn hipotesis). Jenis 

penelitialn ini menggunalkaln metode eksperimen. Sugiyono 

mendefinisikaln balhwal penelitialn eksperimen yalitu penelitialn 

yalng digunalkaln untuk mencalri pengalruh perlalkualn tertentu 

terhaldalp yalng lalin dallalm kondisi yalng terkendalli.
29

  

Penelitialn eksperimen aldallalh penelitialn yalng 

digunalkaln untuk mencalri pengalruh perlalkualn tertentu 

terhaldalp yalng lalin dallalm kondisi yalng terkendallikaln daln 

sertal aldalnyal Kontrol. Calral untuk mengetalhuinyal yalitu 

membalndingkaln saltu altalu lebih kelompok eksperimen yalng 

diberi trealtment dengaln saltu kelompok pembalnding  yalng 

tidalk diberi trealtment. Jenis penelitialn ini aldallalh jenis 

penelitialn qualsi eksperimen kualntitaltif. Penelitialn Metode 

                                                      
29

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta CV, 2019). hal. 111 
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penelitialn qualsi eksperimen kualntitaltif bertujualn untuk 

menunjukaln hubungaln sebalb alkibalt dengaln melibaltkaln 

kelompok kontrol dengaln kelompok eksperimen, nalmun 

kedual kelompok tersebut tidalk dipilih alcalk.  

Dallalm penelitialn ini peneliti menggunalkaln metode 

penelitialn qualsi eksperimen dengaln desalin pretest-posttest 

control group. 

B. Tempalt daln Walktu Penelitialn 

 Penelitialn ini dilalkukaln di PAlUD Cintal Bundal 

Kalbupalten Bengkulu tengalh. Sedalngkaln walktu penelitialn ini 

dilalksalnalkaln paldal talnggall 27 juli-27 algustus. 

C. Desalin Penelitialn 

  Desalin penelitialn Qualsi Eksperimen yalng dipalkali 

dallalm penelitialn ini aldallalh Pretest-Posttest Control Grup 

Design. Dallalm desalin ini terdalpalt dual kelompok yalng dipilih 

secalral ralndom, kemudialn diberi pretest untuk mengetalhui 

kealdalaln alwall, aldalkalh perbedalaln alntalral kelompok 
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eksperimen daln kelompok kontrol. Halsil pretest yalng balik 

bilal nilali kelompok eksperimen tidalk berbedal signifikaln.
30

 

 Secalral rinci desalin Pretest-Posttest Control Group 

design dalpalt dilihalt paldal talbel dibalwalh ini: 

 

Talbel 3.1 

Desalin Penelitialn Menggunalkaln Medial Loose Palrts 

Kelompok  

Palrtisipaln/Alnalk 

Pre Test Perlalkualn  

(Trealtmen) 

Post 

Test 

Kelompok 

eksperimen  

(kelals B1) 

O1 X  O2 

Kelomok Kontrol  

(kelals B2) 

O1  O2 

 

Keteralngaln: 

X : Perlalkualn menggunalkaln medial medial loose palrts 

O1 : Pretest 

O2 : Posttest 

                                                      
30

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 

2018, hal. 112 
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D. Valrialbel Penelitialn 

1. Valrialbel Bebals 

“Valrialbel bebals aldallalh valrialbel yalng 

mempengalruhi altalu yalng menjaldi sebalb 

perubalhalnnyal/timbulnyal valrialbel dependen (terikalt)”
31

. 

Dallalm penelitialn ini valrialbel bebals yalitu Medial Loose 

palrts. (X).   

2. Valrialble Terikalt 

“Valrialbel terikalt merupalkaln valrialbel yalng 

dipengalruhi altalu yalng menjaldi alkibalt kalrenal aldalnyal 

valrialbel bebals”
32

. Dallalm penelitialn ini valrialbel 

terikaltnyal aldallalh Krealtivitals (Y).  

E. Populalsi daln Salmpel 

1. Populalsi 

Populalsi aldallalh himpunaln yalng lengkalp dalri 

                                                      
31

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta CV, 2018). hal. 208 
32

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta CV, 2018). hal. 61 
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saltualn altalu individu yalng kalralkteristiknyal ingin kital 

ketalhui
33

. Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh seluruh 

alnalk kelals B di PAlUD Cintal Bundal Kalbupalten Bengkulu 

Tengalh yalng berjumlalh 16 alnalk yalng terdiri dalri B1 8 

oralng daln B2 8 oralng.  

Talbel 3.2 

Jumlalh Populalsi daln Salmpel Alnalk Kelompok B  

No Kelals Kelompok Murid 

1. Kelals 

Eksperimen 

B1 8 Murid 

2. Kelals Kontrol B2 8 Murid 

Jumlalh  16  Murid 

Sumber : Daltal Alnalk PAlUD Cintal Bundal  kalbupalten 

Bengkulu Tengalh 

 

2. Salmpel 

Salmpel merupalkaln balgialn dalri populalsi. Hall ini 

mencalngkup sejumlalh alnggotal yalng dipilih dalri 

populalsi. Salmpel aldallalh sebalgialn altalu walkil populalsi 

yalng diteliti. Dallalm penelitialn ini salmpel yalng dialmbil 

pesertal didik sebalnyalk dual kelals yalitu saltu kelals untuk 

kelals eksperimen daln saltu kelals untuk kelals kontrol. 

Kelals eksperimen dallalm pembelaljalraln dikenali 

                                                      
33

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta CV, 2018). hal. 297 



62  

 
 

pembelaljalraln terhaldalp perkembalngaln krealtivitals, 

sedalngkaln kelals kontrol dikenali pembelaljalraln 

konvensionall. 

F. Teknik Pengumpulaln Daltal 

1. Observalsi (Lembalr Observalsi) 

Observalsi aldallalh teknik pengumpulaln daltal untuk 

mengalmalti perilalku malnusial, proses kerjal, daln gejallal-

gejallal allalm, daln responden. Dallalm penelitialn ini peneliti 

melalkukaln pengalmaltaln lalngsung untuk menemukaln 

falktal-falktal di lalpalngaln. Dallalm penelitialn ini peneliti 

mengalmalti yalitu sebalgali berkut: 

a. Balgalimalnal perkembalngaln krealtivitals alnalk di kelals. 

b. Balgalimalnal perkembalngaln krealtivitals alnalk 

menggunalkaln medial loose palrts di kelals. 

c. Pengalruh penggunalaln medial loose palrts berdalsalrkaln 

halsil dalri pengalmaltaln penggunalaln medial loose palrts 

terhaldalpal perkembalngaln krealtivitals di kelals. 

Dalri pengalmaltaln di altals nalntinyal alkaln terlihalt 

alpalkalh aldal pengalruh altalu tidalk dalri penggunalaln medial 
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loose palrts terhaldalp perkembalngaln krealtivitals alnalk usial 

5-6 talhun di PAlUD Cintal Bundal Desal Alir Putih Kalbupal-

ten Bengkulu Tengalh. 

2. Dokumentalsi  

  Dokumentalsi aldallalh proses pengumpulaln daltal-

daltal verball dallalm bentuk tulisaln seperti caltaltaln-caltaltaln 

resmi. Aldalpun dokumentalsi yalng dihimpun oleh peneliti 

dallalm melalkukaln penelitialn yalitu berupal foto-foto daln 

alrsipaln selalmal melalkukaln penelitialn.
34

 

G. Intrumen Penelitialn 

Instrument penelitialn aldallalh allalt yalng digunalkaln 

untuk mengumpulkaln daltal penelitialn algalr daltal lebih mudalh 

diolalh daln menghalsilkaln penelitialn yalng berkuallitals. Daltal 

yalng telalh terkumpul dengaln menggunalkaln instrument 

observalsi alkaln dideskripsikaln, dilalmpirkaln altalu digunalkaln 

untuk menguji hipotesis yalng dialjukaln dallalm sualtu 

penelitialn. Berdalsalrkaln pedomaln di altals penulis 

merumuskaln indikaltor instrument yalng merupalkaln 

                                                      
34

 Sugiyono., Metode Penelitian Evaluasi (Bandung: Alfabeta CV, 

2018). hal 289 
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pertalnyalaln. Untuk instrument observalsi peneliti membualt 

beberalpal dalftalr periksal sehinggal penulis halnyal menalndali 

kolom yalng tersedial sesuali dengaln halsil pekerjalaln paldal alnalk 

selalmal kegialtaln loose palrts. Dallalm ini penulis menggunalkaln 

skallal penilalialn menurut sugiyono, untuk mempermudalh 

peneliti dallalm melalkukaln penelitialn.
35

 

Skallal penilalialn menurut sugiyono: 

a. Berkembalng Salngalt Balik (BSB) jikal alnalk dalpalt 

mengualsali semual kegialtaln malteri alsallkaln alnalk 

menyelesalikaln 80% hinggal 100% kegialtaln yalng 

dilalkukaln. 

b. Berkembalng Sesuali Halralpaln (BSH) jikal alnalk dalpalt 

mengualsali semual kegialtaln malteri alsallkaln alnalk 

menyelesalikaln 70% hinggal 79% kegialtaln yalng 

dilalkukaln. 

c. Mulali Berkembalng (MB) jikal alnalk dalpalt mengualsali 

semual kegialtaln malteri alsallkaln alnalk menyelesalikaln 60% 

hinggal 69% kegialtaln yalng dilalkukaln. 

                                                      
35

 Suhartini Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Eineka Cipta, 

2014). hal. 205. 
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d. Belum Berkembalng (BB) jikal alnalk dalpalt mengualsali 

kegialtaln malteri alsallkaln alnalk menyelesalikaln kegialtaln 

kuralng dalri 60% kegialtaln yalng dilalkukaln. 

Talbel 3.3 

Allternaltif Skor 

Allternaltif Skor 

Belum Berkembalng 1 

Mulali Berkembalng 2 

Berkembalng Sesuali Halralpaln 3 

Berkembalng Salngalt Balik 4 

 

Talbel 3.4 

Kisi-kisi Instrumen Valrialble  Paldal Perkembalngaln 

Krealtivitals 

Valrialbel 

penelitialn 
Indikaltor Sub indikaltor 

No 

item 

 

 

Juml

alh 

 

 

 

 

perkem-

1. Alnalk 

berkeinginaln 

untuk 

mengalmbil 

resiko 

berperilalku 

berbedal daln 

mencobal hall-

hall yalng balru 

daln sulit. 

a. Alnalk Malmpu 

mengalmbil resiko 

b. Malmpu 

menyelesalikaln 

kegialtaln tepalt    walktu 

 

 

 

1,2 

 

 

 

2 
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balngaln kreal-

tivitals  

2. Alnalk aldallalh 

nonkonformis, 

yalitu melalkukaln 

hall-hall dengaln 

calralnyal sendiri. 

a. Malmpu menciptalkaln 

halsil kalryal yalng 

berbedal dengaln tidalk 

meniru temalnnyal 

b. Malmpu membualt 

bentuk talnpal memintal 

balntualn dengaln oralng 

lalin 

c. Anak mampu  

berimajinasi 

 

 

 

3,4,5 

 

 

 

3 

3. Alnalk 

mengekspresikal

n imaljinalsinyal 

secalral verball. 

a. Malmpu menceritalkaln 

halsil kalryalnyal kepaldal 

temaln altalu guru 

b. Alnalk dalpalt mengek-

presikan perasaan da-

lam membuat karya. 

 

6,7 

 

2 

4. Alnalk tertalrik 

paldal berbalgali 

hall, memiliki 

ralsal ingin talhu 

daln senalng 

bertalnyal. 

a. Alnalk tertalrik dallalm 

membualt berbalgali 

malcalm bentuk 

b. Alnalk selallu men-

galjukaln pertalnyalaln 

setialp melihalt ob-

jek/galgalsaln  

c. Alnalk malmpu men-

jalwalb pertalnyalaln 

yalng diberikaln oleh 

guru 

 

 

 

8,9,10 

 

 

 

3 

 5. Alnalk 

bereksploralsi 

daln 

bereksperimen 

dengaln objek, 

contoh, 

malsukaln altalu 

menjaldikaln 

sesualtu balgialn 

a. Malmpu membualt 

bentuk bualh 

menggunalkaln medial 

kertals  

b. Malmpu membualt 

bentuk bualh 

menggunalkaln baltu 

kerikil berwalrnal 

c. Malmpu membualt 

bentuk bualh 

11,12,

13,14,

15 

5 
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dalri tujualn. 
 

menggunalkaln kalncing 

balju 

d. malmpu menyusun 

polal membentuk huruf 

 6. alnalk menjaldi 

inovaltif dallalm 

kegialtaln 

pembelaljraln  

a. alnalk malmpu 

menalmbalhkaln sesualtu 

paldal kalryal yalng 

dibualtnyal algalr terlihalt 

menalrik  

16 1 

Totall 16 

Sumber : Indikaltor krealtivitals menurut caltron daln alllen 
 

 

Talbel 3.5 

Kisi-kisi Observalsi Medial Loose Palrts 

Valrialbel Indikaltor Sub Indikaltor 

Penggunalaln 

Loose Palrts (baltu 

kerikil, stik es 

krim, kertals 

origalmi daln 

kalncing balju) 

   Alktivits bermalin 1. Kealktifaln dallalm 

membualt bentuk 

sesuali galgalsaln 

2. Kealktifaln dallalm 

mencalmpurkaln 

Walrnal 

3. Kealktifaln dallalm 

menggunalkaln 

medial 

Jumlalh 

Item 

 

Sumber: Loose Palrts Malteriall Lepalsaln Otentik 

Stimulalsi PAlUD 

 

Dalri talbel di altals, malkal dalpalt disimpulkaln balhwal medial 

loose palrts dalpalt mengembalngkaln perkembalngaln krealtivitals 

alnalk. 
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H. Teknik Alnallisis Daltal 

Dallalm alnallisis metode pengujialn ini aldallalh 

menggunalkaln valliditals 

alhli yalitu alhli malteri aldallalh guru yalng mengaljalr di PAlUD 

Cintal Bundal Bengkulu Tengalh daln alhli medial Dosen 

UINFAlS Bengkulu. Uji Valliditals Instrumen yalng vallid 

beralrti allalt ukur yalng digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal 

(mengukur) itu vallid. Vallid beralrti instrumen tersebut dalpalt 

digunalkaln untuk mengukur alpal yalng sehalrusnyal diukur. 

Pengujialn valliditals instrumen dalpalt menunjukkaln seberalpal 

besalr allalt untuk penelitialn malmpu mengukur valrialbel yalng 

terdalpalt dallalm sualtu penelitialn sehinggal halsilnyal menjaldi 

alkuralt. 

Calral menyelidiki valliditals isi allalt ukur dalpalt 

dilalkukaln dengaln menggunalkaln pendalpalt sualtu palnel yalng 

terdiri dalri alhli malteri daln alhli medial. Aldalpun alhli malteri 

daln alhli medial Ibu Sintal Algusmialti M.Pd yalng telalh 

memvallidalsi instrumen penelitialn ini. Setelalh dilalkukaln 

revisi oleh vallidaltor malkal terdalpalt beberalpal perubalhaln yalng 
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terjaldi paldal instrumen penelitialn, sehinggal instrumen 

tersebut dinyaltalkaln vallid oleh vallidaltor daln dalpalt 

dipergunalkaln sebalgali instrumen dallalm penelitialn 

I. Halsil Valliditals Perkembalngaln Krealtivitals 

Uji cobal instrumen dilalkukaln untuk menguji allalt ukur 

yalng digunalkaln alpalkalh vallid daln relialbel. Kalrenal dengaln 

menggunalkaln instrumen yalng vallid daln relialbel dallalm 

pengumpulaln daltal, malkal dihalralpkaln halsil penelitialn alkaln 

menjaldi vallid daln relialbel. Oleh kalrenal itu, dallalm penelitialn 

ini uji cobal lembalr observalsi perlu dilalkukaln untuk 

mengetalhui valliditals dalri lembalr observalsi tersebut.  

1. Halsil Vallidalsi Perkembalngaln Krealtivitals 

Setelalh dilalkukaln beberalpal vallidalsi mengenali 

lembalr observalsi perkembalngaln krealtivitals alnalk usial 5-6 

menggunalkaln medial loose palrts. Malkal didalpaltkalnlalh 

halsil vallidalsi yalng dalpalt digunalkaln peneliti yalitu sebalgali 

berikut: 

Talbel 3.6 

Halsil Valliditals Lembalr Observalsi Perkembalngaln Krealtivi-

tals 

No Vallid Tidalk Vallid 
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Item soall 1 √  

Item soall 2  √ 

Item soall 3  √ 

Item soall 4 √  

Item soall 5 √  

Item  soall 6  √ 

Item soall 7 √  

Item soall 8  √ 

Item soall 9 √  

Item soall 10  √ 

Item soall 11  √ 

Item soall 12 √  

Item  soall 13 √  

Item soall 14 √  

Item soall 15 √  

Item soall 16 √  

Item soall 17 √  

Item soall 18 √  

Item soall 19 √  

Item  soall 20 √  

Item soall 21 √  

Item soall 22  √ 

Item soall 23 √  

Item soall 24  √ 

Item soall 25  √ 

  

Berdalsalrkaln halsil vallidalsi lembalr observalsi di al-

tals malkal terdalpalt 16 item yalng vallid daln 9 yalng tidalk 

vallid, sehinggal yalng vallid dalpalt digunalkaln sebalgali in-

strument penelitialn. 

J. Teknik Pengolalhaln Daltal 
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1. Persyalraltaln Alnallisis Daltal 

Uji pralsyalralt alnallisis dalpalt dibedalkaln altals 

beberalpal jenis, yalitu 

normallitals daltal daln uji homogenitals daltal. Aldalpun 

lalngkalh staltistik yalng digunalkaln untuk metode 

eksperimen dengaln menggunalkaln pre test daln post test 

aldallalh sebalgali berikut: 

a. Mencalri raltal- raltal nilali tes alwall 

b. Mencalri raltal-raltal nilali tes alkhir 

Aldalpun alnallisis uji pralsyalralt yalng di palkali dallalm 

penelitialn ini meliputi uji normallitals, daln uji 

homogenitals, yalkni sebalgali berikut: 

 

 

2. Uji Normallitals 

Daltal normall merupalkaln syalralt mutlalk sebelum 

melalkukaln alnallisis staltistic palralmetik (uji palired salmpel 

T test daln uji independent salmpel T test.. 

3.  Uji Homogenitals 
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Uji homogenitals bertujualn untuk mengetalhui 

alpalkalh sualtu valrialns (keberalgalmaln) daltal dalri dual altalu 

kelompok bersifalt homogen (salmal) altalu heterogen (tidalk 

sejenis). Daltal yalng homogen merupalkaln sallalh saltu syalralt 

(bukaln syalralt mutlalk dallalm uji independen salmpel t test. 

Dallalm penelitialn ini uji homogeny digunalkaln untuk 

mengetalhui alpalkalh valrialns daltal Palscal-Observalsi kelals 

eksperimen (pengalruh medial loose palrts terhaldalp 

perkembalngaln krealtivitals alnalk) daln daltal Palscal-

Observalsi kelals control (Konvensionall) bersifalt homoge-

ny altalu tidalk.
36

 

4. Pengujialn Hipotesis 

Pengujialn hipotesis paldal penelitialn ini peneliti 

menggunalkaln rumus t dallalm progralm IBM SPSS 

Staltistics 25. Aldalpun pengalmbilaln keputusaln dallm uji t 

test ini aldallalh dengaln melihalt probalbilitals < 0.005 . dalsalr 

pengalmbilaln keputusaln: 

                                                      
36

 Santoso S. Buku Latihan Statistik Parametrik. (Jakarta,  PT 

Elexmedia Kompitindo, 2000). hal 30 
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a. Jikal nilali sig ˂ 0,05, altalu t hitung ˃ t talbel malkal 

terdalpalt pengalruh yalng signifikaln alntalral penggun-

alaln medial loose palrts terhaldalp perkembalngalnl al-

nalk. 

b. Jikal nilali sig ˃ 0,05, altalu t hitung ˂ t talbel malkal 

tidalk terdalpalt pengalruh penggunalaln medial loose 

palrst terhaldalp perkembalngaln krealtivitals alnalk. 



  

39 
 

BAlB IV 
 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

 
A. Halsil Penelitialn 

Setelalh dilalkukaln penelitialn malkal didalpaltkaln halsil 

observalsi yalng dilalkukaln oleh peneliti mengenali 

pengembalngaln krealtivitals alnalk usial 5-6 talhun di kelompok 

B1 daln B2 di PAlUD Cintal Bundal Desal Alir Putih Kalbupalten 

Bengkulu Tengalh sebalgali berikut
37

. 

1. Halsil Pengisisaln Lembalr Observalsi Kelals 

Eksperimen Pretest (Kelompok B1) 

                                         Talbel 4.1 

Pengisialn Lembalr Observalsi Kelompok Eksperi-

men Pretest 

                                                      
37

 Hasil Observasi Peneliti kepada Siswa Kelompok B1-B2 

PAUD Cinta Bunda Kabupaten Bengkulu Tengah pada Hari Senin, 27 Juli 

2022 Pukul 08.15 WIB. 

No 

Responden        Halsil 

Kaltegori 

 

1 27 Belum Berkembalng 

2 42 Berkembalng Sesuali Halralpaln 

3 32 Mulali Berkembalng 

4 34 Mulali Berkembalng 

5 40   Berkembalng Sesuali Halralpaln 



 

48 
 

 

 

S

u

m

b

er: Halsil pengisialn lembalr observalsi kelalals ek-

sperimen 

 

Sesuali paldal talbel di altals, menunjukkaln balhwal 

terdalpalt alnalk dengaln kaltegori belum berkembalng 

dengaln nilali 27 alnalk altalu 12,5%, kaltegori mulali 

berkembalng 

6 34 Mulali Berkembalng 

7 48 Berkembalng Sesuali Halralpaln 

8 54 Berkembalng Salngalt Balik 

∑ 311  

Raltal-raltal 38,875  Mulali Berkembalng  



 

 
 

terdalpalt 3 alnalk altalu 37,5% dengaln nilali 28-39, 

kemudialn kaltegori berkembalng sesuali halralpaln terdalpalt 

3 alnalk altalu 37,5%. Selalnjutnyal alnalk yalng mendalpalt 

nilali 54 altalu dikaltalkaln berkembalng salngalt balik 

terdalpalt 1 alnalk altalu 12,5% .
38

 

Halsil penelitialn yalng alkaln dijelalskaln melallui 

mencalri rentalng setialp kaltegori, yalitu sebalgali berikut:  

Rentalng setialp kaltegori  =   

Rentalng setialp kaltegori  =   

=  

=12 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dalpalt 

dikaltegorikaln perkembalngaln krealtivitals alnalk usial 5-6 

talhun di PAlUD Cintal Bundal Desal Alir Putih Kalbupal-

ten Bengkulu Tengalh dilihalt dalpalt paldal talbel di 

balwalh ini: 
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Hasil Penilaian Observasi Peneliti kepada Siswa Kelompok 

Eksperimen (B1) di PAUD Cinta Bunda Kabupaten Bengkulu Tengah 

pada Hari Rabu, 27 Juli 2022 Pukul 08.15 WIB. 



 

 
 

Talbel 4.2 

Rekalpitulalsi Nilali Observalsi alwall Ke-

lompok Eksperimen 
 

Sekor 

nilali 

Jumlalh 

Alnalk 

Persentalse Kaltegori 

52-64 1 12,5% Berkembalng salngalt balik 

40-51 3 37,5% Berkembalng sesuali halralpaln 

28-39 3 37,5% Mulali Berkembalng 

16-27 1 12,5% Belum Berkembalng 

Jumlalh 8 100%  

Sumber: Halsil rekalpitulalsi lembalr observalsi kelals ek-

sperimen 

 

Sesuali talbel di altals dinyaltalkaln balhwal terdalpalt 1 

alnalk dengaln skor altalu 12,5% telalh berkembalng 

salngalt balik, selalnjutnyal terdalpalt 3 alnalk altalu 25% 

telalh berkembalng sesuali halralpaln, kemudialn aldal 3 

alnalk altalu 37,5% mulali berkembalng, lallu aldal 1 alnalk 

altalu 12,5% belum berkembalng dengaln sekor nilali 16-

27. 



 

 
 

 

2. Halsil Pengisisaln Lembalr Observalsi Kelals Eksperimen 

Posttest  

Talbel 4.3 

Pengisialn Lembalr Observalsi Kelompok Eksperi-

men Posttest 

 

No Responden Halsil Kaltegori 

1 39 Mulali Berkembalng 

2 60 Berkembalng Salngalt Balik 

3 49 Berkembalng Sesuali Halralpaln 

4 51 Berkembalng Sesuali Halralpaln 

5 50 Berkembalng Sesuali Halralpaln 

6 54 Berkembalng Sesuali Halralpaln 

7 63 Berkembalng Salngalt Balik 

8 63 Berkembalng Salngalt Balik 

∑ 429  

Raltal-raltal       53,625 Berkembalng Salngalt Balik 

Sumber: Halsil pengisialn lembalr observalsi kelals eksper-

imen posttest 

 

Sesuali paldal talbel di altals, menunjukkaln balhwal 

terdalpalt alnalk dengaln kaltegori mulali berkembalng 

terdalpalt 1 alnalk altalu 12,5%, kemudialn kaltegori 

berkembalng sesuali halralpaln terdalpalt 3 alnalk altalu 

37,5%. Selalnjutnyal alnalk yalng mendalpalt nilali 54 al-

talu dikaltalkaln berkembalng salngalt balik terdalpalt 4 al-



 

 
 

nalk altalu 50% 

Halsil penelitialn yalng alkaln diuralikaln melallui 

mencalri rentalng setialp kaltegori, yalitu sebalgali 

berikut:  

Rentalng setialp kaltegori  =   

Rentalng setialp kaltegori  =   

=  = 12 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dalpalt dikaltegorikaln 

perkembalngaln kognitif alnalk usial 5-6 talhun di PAlUD 

Cintal Bundal Desal Alir Putih Kalbupalten Bengkulu Ten-

galh dilihalt dalpalt paldal talbel di balwalh ini: 

Talbel 4.4 

Rekalpitulalsi Nilali Observalsi Alwall 

Kelompok Eksperimen 
 

Skor 

nilali 

Jumlalh 

Alnalk 

Persentalse Kaltegori 

52-64 4 50% Berkembalng salngalt balik 

40-51 3 37,5% Berkembalng sesuali halralpaln 

28-39 1 12,5% Mulali berkembalng 

Jumlalh 8 100%  

    Sumber: Halsil rekalpitulalsi lembalr observalsi kelals ek-

sperimen 

Paldal talbel dialtals menunjukaln balhwal 4 alnalk altalu 



 

 
 

50% berkembalng salngalt balik dengaln skor nilali 52-64, 

daln 3 alnalk altalu 37,5% berkembalng sesuali halralpaln 

dengaln skor nilali 40-51, kemudialn aldal 1 alnalk altalu 

12,5% mulali berkembalng dengaln skor nilali 28-39. 

 

3. Halsil Pengisisaln Lembalr Observalsi Kelals Kontrol 

Pretest (Kelompok B2) 

Talbel 4.5 

Pengisialn Lembalr Observalsi Kelompok kontrol 

Pretest 
 

No 

Responden Halsil 

Kaltegori 

 

1 23 Belum berkembalng 

2 27   Belum berkembalng 

3 28 Mulali berkembalng 

4 34 Mulali berkembalng 

5 31 Mulali berkembalng 

6 40 Berkembalng sesuali halralpaln 

7 42 Berkembalng sesuali halralpaln 

8 52 Berkembalng salngalt balik 

∑ 277  

Raltal-raltal 34,62

5 

 Mulali berkembalng 

Sumber: Halsil pengisialn lembalr observalsi kelals 

Kontrol pretest 

 

Sesuali paldal talbel di altals, menunjukkaln balhwal 



 

 
 

terdalpalt alnalk dengaln kaltegori belum berkembalng 

terdalpalt 2 alnalk altalu 25%, kaltegori mulali berkembalng 

terdalpalt 3 alnalk altalu 37,5%,kemudialn kaltegori 

berkembalng sesuali halralpaln terdalpalt 3 alnalk altalu 37,5%.  

39
 

Halsil penelitialn yalng alkaln diuralikaln melallui 

mencalri rentalng setialp kaltegori, yalng alkaln diuralikaln 

sebalgali berikut:  

Rentalng setialp kaltegori  =   

Rentalng setialp kaltegori  =   

=  

=12 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dalpalt dikaltegorikaln 

perkembalngaln krealtivitals alnalk usial 5-6 talhun di PAlUD 

Cintal Bundal Desal Alir Putih Kalbupalten Bengkulu Ten-

galh dilihalt dalpalt paldal talbel di balwalh ini: 
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Hasil Penilaian Observasi Peneliti kepada Siswa Kelompok 

kontrol ( B2) PAUD Cinta Bunda Kabupaten Bengkulu Tengah pada Hari 

Senin, 01 Agustus 2022 Pukul 08.15 WIB. 



 

 
 

Talbel 4.6 

Rekalpitulalsi Nilali Observalsi Alwall 

Kelompok Kontrol 
 

Sekor 

nilali 

Jumlalh 

Alnalk 

Persentalse Kaltegori 

40-51 3 37,5% Berkembalng sesuali halralpaln 

28-39 3 37,5% Mulali Berkembalng 

16-27 2 25% Belum Berkembalng 

Jumlalh 8 100%  

   Sumber: Halsil pengisialn lembalr observalsi kelals Kontrol 

 

Paldal talbel di altals, menyaltalkaln balhwal 2 alnalk altalu  

25% telalh berkembalng sesuali halralpaln dengaln skor nilali 

40-51, kemudialn aldal 3 alnalk altalu 37,5% mulali 

berkembalng dengaln skor nilali 28-39, lallu aldal 2 alnalk 

altalu 25% belum berkembalng dengaln sekor nilali 16-27. 

4. Halsil Pengisialn Lembalr Observalsi Kelals kontrol 

Posttest  

Talbel 4.7 

Pengisialn Lembalr Observalsi Kelompok kontrol 

Posttest 
 

No Halsil Kaltegori 

Responden   

1 31 Mulali Berkembalng 

2 32 Mulali Berkembalng 

 3 34 Mulali Berkembalng 

4 42 Berkembalng Sesuali Halralpaln 

5 40 Berkembalng Sesuali Halralpaln 



 

 
 

6 49 Berkembalng Sesuali Halralpaln 

7 53 Berkembalng Salngalt Balik 

8 57 Berkembalng Salngalt Balik 

∑ 338  

Raltal-raltal 42,25  Berkembalng Sesuali Halralpaln  

        Sumber: Halsil pengisialn lembalr observalsi kelals 

kontrol posttes 

  

Sesuali paldal talbel di altals, menunjukkaln balhwal 

terdalpalt alnalk dengaln kaltegori mulali berkembalng 

terdalpalt 3 alnalk altalu 37,5%, kaltegori berkembalng sesuali 

halralpaln terdalpalt 3 alnalk altalu 37,5%,kemudialn kaltegori 

berkembalng salngalt balik terdalpalt 2 alnalk altalu 25% 

  Halsil penelitialn yalng alkaln diuralikaln melallui 

mencalri rentalng setialp kaltegori, yalng alkaln diuralikaln 

sebalgali berikut:  

Rentalng setialp kaltegori  =   

Rentalng setialp kaltegori  =   

=  =12 

Berdalsalrkaln daltal dialtals, malkal dalpalt dikaltegorikaln 

perkembalngaln kognitif alnalk usial 5-6 talhun di PAlUD 



 

 
 

Cintal Bundal Desal Alir Putih Kalbupalten Bengkulu Ten-

galh dilihalt dalpalt paldal talbel di balwalh ini: 

Talbel 4.8 

Rekalpitulalsi Nilali Observalsi Alwall Kelompok 

Kontrol 
 

Sekor 

nilali 

Jumlalh 

Alnalk 

Persentalse Kaltegori 

52-64 2 25% Berkembalng salngalt balik 

40-51 3 37,5% Berkembalng sesuali halralpaln 

28-39 3 37,5% Mulali berkembalng 

Jumlalh 8 100%  

Sumber: Halsil pengisialn lembalr observalsi kelals 

kontrol 

Paldal talbel di altals menunjukaln balhwal 2 alnalk 

altalu  25% berkembalng salngalt balik dengaln sekor nilali 

52-64, daln 3 alnalk altalu 37,5% berkembalng sesuali 

halralpaln dengaln skor nilali 40-51, kemudialn aldal 3 

alnalk altalu 37,5% mulali berkembalng dengaln skor nilali 

28-39. 

 

Levene 

Staltistic df1 df2 Sig. 

Halsil_Perkembalngal

n Krealtivitals 

Balsed on Mealn 1.634 1 16 .219 

Balsed on Medialn 1.443 1 16 .247 

Balsed on Medialn 

alnd with aldjusted df 

1.443 1 11.565 .254 

Balsed on trimmed 

mealn 

1.609 1 16 .223 



 

 
 

       5.  Halsil Normallitals 

                                       Talble 4.9 

 

Tests of Normallity Perkembalngaln Krealtivitals 

 Kolmogorov-Smirnov
a

l Shalpiro-Wilk 

Staltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Eksperimen 

pretest 
.207 8 .200

*
 .958 8 .790 

Eksperimen 

posttest 
.162 8 .200

*
 .923 8 .455 

Kontrol Pretest .151 8 .200
*
 .949 8 .699 

Kontrol Post-

test 
.173 8 .200

*
 .923 8 .452 

       Sumber: IBM SPSS Staltistics 25 

Berdalsalrkaln output di altals diketalhui nilali signif-

ikalnsi (Sig) untuk semual daltal balik paldal uji Kolmogorov-

Smirnov malupun uji shalpiro–wilk 0,05, Dalpalt disim-

pulkaln halsil distribusi dalri daltal salmpel kuralng dalri 50 

test normallitals daltal menggunalkaln shpiro-wilk, dengaln 

kelompok eksperimen 0,790> 0.05 daln kelompok kontrol 

0,699 > 0,05, dalpalt dilihalt balhwal distribusi daltal lebh 

tinggi dalri 0.05 yalng beralrti dikaltalkaln NORMAlL. 



 

 
 

 

6. Halsil Homogenitals 

Talbel 4.10 

 

 
        

Sumber: IBM SPSS Staltistics 25 

Berdalsalrkaln output di altals diketalhui nilali Signifikalsi 

(Sig) Balsed on Mealn aldallalh sebesalr 0,219  0,005, sehing-

gal dalpalt disimpulkaln balhwal valrialns daltal Palscal-Observalsi 

kelals eksperimen daln daltal Palscal-Observalsi kelals kontrol al-

dallalh salmal altalu HOMOGEN. 

7. Halsil Alnallisis Daltal Kelompok Eksperimen daln Kontrol 

a. Kelompok Eksperimen 

Talbel 4.111 

Halsil Alnallisis Daltal Perkembalngaln Krealtivitals Ke-

lompok Eksperimen 

No. Nalmal Prestest Posttest 

1 Alrifin Alsmaldi 27 39 

2 Feby Vallentin 

Sukmal 

42 60 

3 Firendral Alrseno 32 49 

4 M. Alli Allbelio 34 51 

5 M. Halnif Alltalnis 40 50 

6 Selal Dwi 34 54 

7 Serly Malrselindal 48 63 

8 Sifal Nofalrisal Alu-

lial 

54 63 

      Sumber: Daltal alnalk kelompok eksperimen 

Test of Homogeneity of Valrialnces Perkembalngaln Krealtivitals  

 



 

 
 

Berdalsalrkaln daltal di altals dalpalt dilihalt sebelum 

diberikaln perlalkualn Pretest eksperimen balhwal 1 alnalk 

mendalpaltkaln skor 27 (belum berkembalng) altalu 12,5%, 4 

alnalk mendalpaltkaln skor di altals 28-39 (mulali berkembalng) 

altalu 50%, sementalral 2 alnalk lalinnyal mendalpaltkaln skor di 

altals 40-51 (berkembalngaln sesuali halralpaln) altalu 25%. 

Kemudialn setelalh dilalkukaln Posttest eksperimen 

menggunalkaln medial loose palrts malkal terjaldi peningkaltaln 

nilali kemalmpualn krealtivitals alnalk yalitu 12,5% alnalk belum 

berkembalng, mulali berkembalng, 50% alnalk berkembalng 

sesuali halralpaln, daln 25% alnalk bekembalng salngalt balik.  

Alpalbilal daltal tersebut di hitung menggun-

alkalnstaltistik Pired Salmple Test aldallalh sebalgali berikut:  

Talbel 4.12 

Palired Salmples Test Eksperimen 

 

Palired Differences 

t df 

Sig. 

(2-

taliled) 

Meal

n 

Std. 

Devialti

on 

Std. 

Error 

Mealn 

95% Confidence 

Intervall of the 

Difference 

Lower Upper 



 

 
 

Palir 

1 

Pre_Eksper

imen - 

Post_Ekspe

riment 

44.75

0 

10.915 2.729 38.934 50.566 16.400 15 .000 

  Sumber: IBM SPSS Staltistics 25 

Halsil palired salmpel t-test, raltal-raltal alntalral prestest 

daln posttest paldal kelals eksperimen aldallalh 44,750 dengaln 

stalndalr devialsi 10.915 daln t-obtalined  16,400 Paldal ting-

kalt signifikaln 0,05 deraljalt kebalbalsaln 15. Malkal kital 

dalpalt simpulkaln balhwal aldal pengalruh medial loose palrts 

terhaldalp perkembalngaln krealtivitals alnalk usial 5-6 talhun di 

PAlUD Cintal Bundal Desal Alir Putih Kalbupalten Bengkulu 

Tengalh dengaln signifikalsi 0,000 < nilali al yalitu 0,05. 

b. Kelompok Kontrol 

Talbel 4.13 

Halsil Alnallisis Daltal Perkembalngaln Krealtivitals Ke-

lompok Kontrol 

 

No. Nalmal Prestest Posttest 

1 M Kalfal Kurni-

alwaln  

23 31 

2 Alhmald Jalylalni 27 32 

3 Valnesal Allisial  28 34 

4 Allinkal Dertal  34 42 

5 Dewi Ikal Baltalpial 31 40 

   6 Nalylaltul Inalyal 40 49 



 

 
 

7  Zio 42 53 

8 Calcal Fitri 52 57 
            Sumber: Daltal alnalk kelompok kontrol 

Dalri daltal di altals dalpalt dilihalt sebelum diberikaln per-

lalkualn prestest kontrol terdalpalt 2 alnalk mendalpaltkaln skor 

20-27 altalu belum berkembalng altalu  25%, sementalral 3  al-

nalk lalinnyal mendalpaltkaln skor di altals 28-39 ( Mulali 

berkembalng) altalu 37,5%, daln 2 alnalk mendalpaltkaln skor 

dialtals 40-51 (Berkembalng Sesuali Halralpaln) altalu 25%. 

Kemudialn setelalh dilalkukaln Posttest kontrol menggunalkaln 

medial loose palrts malkal terjaldi peningkaltaln nilali ke-

malmpualn alnalk yalitu 1,25% belum berkembalng, 37,5 alnalk 

mulali berkembalng, 37,5 alnalk berkembalng sesuali halralpaln, 

daln 1,255% alnalk bekembalng salngalt balik. Alpalbilal daltal 

tersebut di hitung menggunalkalnstaltistik Palired Salmple 

Test aldallalh sebalgali berikut: 



 

 
 

 

 

 

Palired Differences 

t df 

Sig. (2-

taliled) Mealn 

Std. 

Devialtio

n 

Std. 

Error 

Mealn 

95% Confidence 

Intervall of the 

Difference 

Lower Upper 

Palir 1 Pre_kontrol - 

Post_kontrol  

36.93

8 

9.983 2.496 31.618 42.252 14.800 15 .000 

  Sumber: IBM SPSS Staltistics 25 

Halsil palired salmpel t-test, raltal-raltal alntalral prestest 

daln posttest paldal kelals kontrol aldallalh 36,938 dengaln stal-

ndalr devialsi 9.983 daln t-obtalined 14,800. Paldal tingkalt sig-

nifikaln 0,05 deraljalt kebalbalsaln 15.  Malkal dalpalt disim-

pulkaln balhwal aldal pengalruh penggunalaln medial loose palrts 

terhaldalp perkembalngaln krealtivitals alnalk usial 5-6 talhun di 

PAlUD Cintal Bundal Desal Alir Putih Kalbupalten Bengkulu 

Tengalh dengaln signifikalsi 0,000 < nilali al yalitu 0,05. 

Talbel 4.14 

Palired Salmples Test Kontrol 



 

 
 

 

B. Pembalhalsaln 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui aldalnyal pen-

galruh medial loose palrts terhaldalp perkembalngaln krealtivitals 

alnalk dengaln menggunalkaln metode eksperimen di PAlUD 

Cintal Bundal Kalbupalten Bengkulu Tengalh. Dengaln pem-

belaljalraln menggunalkaln metode eksperimen ini bertujualn un-

tuk mengembalngkaln krealtivitals alnalk supalyal perkembalngaln 

krealtivitals alnalk berkembalng dengaln balik.  

Semual alnalk memiliki kemalmpualn krealtivitals allalmi, daln 

perlu diberi kesempaltaln untuk menumbuhkaln kemalmpualn ini 

secalral malksimall. Kemalmpualn krealtivitals alnalk alkaln 

terbentuk dengaln calral alnalk diberikaln kesempaltaln dallalm 

mengeksplor lingkungaln sekitalr dengaln calral diberikaln 

kebebalsaln, malkal alnalk alkaln lebih beralni dallalm 

mengekspresikaln ide-ide yalng diperolehnyal. 

Dengaln demikialn halsil penelitialn ini sesuali dengaln teori 

krealtivitals Rogers yalng menyaltalkaln aldal tigal kondisi dalri 

pribaldi yalng krealtif seperti: al).Keterbukalaln terhaldalp 



 

 
 

pengallalmaln,b).Kemalmpualn untuk menilali situalsi sesuali 

dengaln paltokaln pribaldi seseoralng,daln c).Kemalmpualn untuk 

bereksperimen untuk bermalin dengaln konsep-konsep. Setialp 

oralng yalng memiliki ketigal ciri ini kesehaltaln psikologisnyal 

salngalt balik. Oralng ini berfungsi sepenuhnyal, menghalsillkaln 

kalryal-kalryal krealtif daln hidup secalral krealtif.
40

 

Krealtivitals salngalt penting untuk dikembalngkaln kalrenal 

krealtivitals dalpalt meningkaltkaln prestalsi alkaldemik. Semalkin 

tinggi krealtivitals yalng dimiliki seseoralng, semalkin tinggi pulal 

prestalsi alkaldemik yalng diralihnyal. Krealtivitals salngalt penting 

untuk dikembalngkaln, kalrenal krealtivitals memegalng pengalruh 

penting dallalm kehidupaln seseoralng. Oleh Kalrenal itu, 

krealtivitals perlu dikembalngkaln sejalk dini. Nalmun terkaldalng 

krealtivitals alnalk bisal terhalmbalt kalrenal kuralngnyal pelaltihaln 

daln kuralngnyal imaljinalsi alnalk dallalm membentuk,menyusun 

daln lalinnyal sehinggal alntusials alnalk dallalm berkrealsi dalpalt 

berkuralng, maka dari itu diperlukan sesuatu media yang dapat 

mengembangkan kreativitas pada anak. 
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 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Ed. 

3). (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hal. 32-33 



 

 
 

Loose palrts merupalkaln balralng alpalpun yalng dalpalt 

dimalinkaln di galbungkaln menjaldi sualtu kalryal yalng 

menalrik,misallnyal membualt berbalgali malcalm bentuk bualh-

buhaln,huruf,alngkal daln hewaln. Loose palrts memiiki sifalt 

yalng terbukal, sehinggal salngalt lentur, mudalh untuk diubalh, 

dtalmbalhkaln daln dimodifikalsi. Kalrenal sifalt loose palrts yalng 

terbukal malkal dallalm memalinkalnnyal, alnalk tidalk perlu 

menggunalkaln perekalt yalng menyebalbkaln bendal-bendal 

terikalt secalral permalnen. Ikaltaln saltu bendal dengaln bendal 

lalinnyal lebih di malksudkaln berupal ralngkalialn yalng mudalh 

diralkit daln dilepals. Itulalh sebalbnyal loose palrts dalpalt 

digunalkaln berulalng kalli,talnpal baltals daln bebals digunalkaln 

sesuali ide altalu keinginaln penggunalnyal.
41

 Malteriall loose palrts 

merupalkaln balgialn dalri allalt daln balhaln aljalr dallalm 

pembelaljalraln alnalk usial dini, balhwalsalnyal pembelaljalraln alnalk 

usial dini identik dengaln bermalin. Malkal loose palrts sebalgali 

balhaln daln allalt dallalm proses kegialtaln bermalin memiliki 
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 Yuliati Siantajani,  Loose Parts: Material Lepasan Otentik 

Stimulasi PAUD, (Jakarta: Alfabeta, 2010), hal. 9 



 

 
 

kalralkteristik yalng menalrik, terbukal daln dalpalt digeralkkaln 

altalu dipindalhkaln.            

Aldalpun malnfalalt dalri medial loose palrts 

aldallalh:
42

Mengembalngkaln keteralmpilaln inkuri,Mengaljalrkaln 

alnalk untuk bertalnyal,Alnalk menjaldi lebih alktif secalral fisik daln 

Mengembalngkaln imaljinalsi daln krealtivitals alnalk. Dengaln 

medial loose palrts alkaln membualt alnalk mengembalngkaln 

motorik hallus salmbil bermalin, alnalk dalpalt menggunalkaln jalri-

jalri talngaln, melenturkaln otot-otot jalri  talngaln, melaltih 

keuletaln daln kesalbalraln sertal mengembalngkaln imaljinalsi daln 

krealtivitals alnalk 

 

      Paldal Palud cintal bundal ini khususnyal paldal 

kelompok B1, kegialtaln  loose palrts ini tentunyal sesuali 

dengaln lalngkalh-lalngkalh yalng dilalkukaln dallalm pembelaljalraln 

kegialtaln krealtivitals. Hall ini bertujualn algalr kegialtaln yalng 

alkaln dilalkukaln berjallaln sesuali step daln prosedurnyal, 
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 Yuliati Siantajani, Loose Parts: Material Lepasan Otentik 

Stimulasi Pendidikan Anak Usia Dini (Bandung : Alfabeta, 2010),hal. 30-

34 



 

 
 

sehinggal dallalm kegialtaln loose palrts berjallaln secalral lalncalr 

daln optimall.  

Salalt melalkukaln penelitialn, dikelals eksperimen (B1) 

peneliti terlebih dalhulu mengenallkaln temal daln sub temal yalng 

alkaln dibalhals. Dimalnal temal salalt itu aldallalh talnalmaln daln sub 

temal mengenall talnalmaln bualh. Peneliti terlebih dalhulu 

mengenallkaln alpal saljal nalmal bualh,bentuk bualh daln ciri-

cirinyal, lallu bercalkalp-calkalp mengenali temal. Paldal salalt proses 

pembelaljalraln alnalk-alnalk salngalt alntusials daln alktif bertalnyal 

wallalupun aldal beberalpal alnalk yalng tidalk terlallu alktif.
43

 

Peneliti menyialpkaln medial loose palrts yalng digunalkaln 

seperti stik es krim,baltu kerikil berwalrnal,kertals origalmi daln 

kalncing balju. Peneliti mengalmalti pekembalngaln krealtivitals al-

nalk ketikal diberikaln kebebalsaln dallalm menghalsilkaln sesualtu 

galgalsaln altalu halsil kalryal. 

Selalin memberikaln tugals kepaldal alnalk sebalgali sallalh 

saltu penilalialn, peneliti jugal menggunalkaln caltaltaln alnekdot 

sebalgali allalt untuk mengmpulkaln daltal. Aldalnyal lembalr obser-
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valsi yalng digunalkaln alkaln membalntu peneliti untuk 

mengetalhui perkembalngaln krealtivitals alnalk. Salalt melalkukaln 

pengalmaltaln terdalpalt saltu alnalk yalng memiliki  prilalku yalng 

menonjol daln peneliti mencaltalt dilembalr caltaltaln alnekdot in-

dividuall alnalk. 

 
Galmbalr 4.2 

Siswal percalyal diri menceritalkaln halsil kalryalnyal 

 

Nalmal : M. Kalfal 

Tempalt : Dikelals B1  

Paldal salalt kegialtaln belaljalr didallalm kelals kalfal salngalt 

alktif, sering mengaljukaln pertalnyalaln, malmpu menjalwalb 

pertalnyalaln yalng diberikaln oleh guru, daln beralni menunjukaln 



 

 
 

daln menceritalkaln halsil kalryal yalng dibualtnyal kepaldal temaln-

temaln sekelalsnyal.
44

 

Krealtivitals alnalk alkaln semalkin berkembalng alpalbilal 

medial pembelaljalraln yalng digunalkaln malmpu membualt alnalk 

alntusials daln senalng dallalm belaljalr di kelals. Krealtivitals alnalk 

tidalk alkaln berkembalng alpalbilal medial yalng digunalkaln dallalm 

pembelaljalraln malsih kuralng, tidalk menalrik daln halnyal 

menggunalkaln saltu medial saljal. 

Dallalm hall ini, krealtivitals jugal merupalkaln sualtu 

allternaltif yalng dalpalt ditempuh seseoralng untuk dalpalt 

memunculkaln berbalgali inovalsi balru. Daln inovalsi balru ini 

sallalh saltunyal bisal dilihalt dalri tersallurkalnnyal ide pemikiraln 

dallalm sualtu tindalkaln yalng dilalkukaln alnalk. Ide yalng muncul 

dalri pemikiraln alnalk dihalralpkaln dalpalt dilalkukaln secalral 

nyaltal melallui tindalkaln, seperti yalng diungkalpkaln oleh 

Caltron daln Alllen mengenali indikaltor krealtivitals
.45

 Seperti 

hallnyal, indikaltor krealtivitals ini sudalh tercermin paldal siswal 
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 Hasil Penilaian Observasi Peneliti kepada Siswa Kelompok 

Eksperimen (B1) di PAUD Cinta   Bunda Kabupaten Bengkulu Tengah 

pada Hari Jum’at, 05 Agustus 2022 Pukul 08.15 WIB. 
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 Yuliani Nuraini, Memacu kreativitas Melalui Bermain (Jakarta 

Timur: PT Bumi Akasara, 2020).,hal.49 



 

 
 

kelompok B1 dallalm melalkukaln kegialtaln krealtivitals 

menggunalkaln medial loose palrts dialntalralnyal aldallalh: aldalnyal 

pemikiraln yalng krealtif, yalitu siswal dalpalt menyallurkaln 

imaljinalsinyal dallalm melalkukaln kegialtaln kolalse melallui 

obyek yalng aldal, memiliki ralsal ingin talhu yalng besalr yalitu 

ketikal siswal memiliki keinginaln untuk bertalnyal daln 

memunculkaln sikalp kritis ketikal bertalnyal tentalng malteri 

kegialtaln paldal halri itu, dalpalt melalkukaln kegialtaln dengaln 

calralnyal tersendiri (memiliki ide dallalm setialp tindalkaln yalng 

dilalkukaln yalng muncul dalri pemikiralnnyal), tidalk talkut 

dallalm mencobal hall-hall balru salalt kegialtaln (alnalk dalpalt 

bereksploralsi, bereksperimen salalt kegialtaln dengaln obyek 

yalng aldal), memiliki sikalp terbukal dengaln lingkungaln sekitalr 

(siswal dalpalt menerimal nalsihalt dalri guru daln temalnnyal salalt 

proses kegialtaln berlalngsung. 

Dengaln demikialn raltal-raltal siswal kelompok B1 sudalh 

mencalkup alcualn indikaltor krealtivitals salalt melalkukaln 

kegialtaln medial loose palrts. Sehinggal halsil kalryal altalu 



 

 
 

produk yalng dihalsilkaln dengaln aldalnyal krealtivitals dalri 

malsing-malsing siswal salngalt beralgalm jenisnyal. 

Menurut Murdin, perkembalngaln krealtivitals dalpalt 

dikembalngkaln melallui kegialtaln bermalin kalrenal dalri bermalin 

alnalk malmpu menggunalkaln imaljinalsi daln pikiralnnyal talnpal 

aldal unsur palksalaln dalri oralng lalin
46

.
 
Alnalk yalng berpikir 

krealtif alkaln malmpu menghalsilkaln sualtu kalryal yalng berbedal 

dalri temaln-temalnnyal, menghalsilkaln kalryal talnpal balntualn 

oralng lalin. Perkembalngaln krealtivitals setialp alnalk berbedal-

bedal alnalk alkaln berkrealsi sesuali dengaln minalt daln balkalt 

yalng merekal miliki. Alnalk usial 5-6 talhun perkembalngaln 

krealtivitalsnyal halrus di stimulalsi sejalk dini, kalrenal paldal usial 

ini alnalk memiliki pertumbuhaln daln perkembalngaln yalng 

lebih pesalt daln fundalmentall. 

Peneliti melalkukaln pengalmaltaln alwall untuk 

mengetalhui kondisi alwall perkembalngaln krealtivitals alnalk usial 

dini di PAlUD Cintal Bundal Desal Alir Putih Kalbupalten 

Bengkulu Tengalh dengaln pedomaln menggunalkaln lembalr 
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obsevalsi krealtivitals alnalk usial 5-6 talhun. Kegialtaln yalng di 

almalti aldallalh kegialtaln alnalk dallalm menggalmbalr di buku 

galmbalr peneliti menilali kemalmpualn alnalk dallalm 

menggalmbalr daln mewalrnali.  

Krealtivits alnalk tidalk alkaln berkembalng alpalbilal medial 

yalng digunalkaln dallalm pembelaljalraln malsih kuralng, menalrik 

daln halnyal menggunalkaln saltu medial saljal. Sebelum 

diteralpkaln medial loose palrts paldal malsing-malsing kelompok 

eksperimen daln kontrol memiliki kemalmpualn yalng salmal. 

Dimalnal kedual kelompok memiliki nilali raltal-raltal yalng 

rendalh, paldal Pretest kelompok eksperimen daln kelompok 

kontrol.  Nilali perkembalngaln krealtivitals paldal kelompok ek-

sperimen pretest mendalpaltkaln nilali raltal-raltal 38,875, sedal-

ngkaln kelompok kontrol pretest raltal-raltal 34,625. Kemudialn 

setelalh di lalkukaln menggunalkaln medial loose palrts menjaldi 

raltal-raltal 53,625 untuk kelompok eksperimen posttest. Daln 

raltal-raltal 42,25 untuk kelompok kontrol posttest. Halsil palired 

salmpel t-test, raltal-raltal alntalral prestest daln posttest paldal kelals 

eksperimen aldallalh 44,750 dengaln stalndalr devialsi 10,915 daln 



 

 
 

t-obtalined 14,400. Paldal tingkalt signifikaln 0,05 deraljalt ke-

balbalsaln 15.   

Dalpalt dilihalt berdalsalrkaln halsil perhitungaln nilali 

SPSS25 yalng diperoleh balhwal nilali signifikalsi 0,000 ˂ nilali 

α yalitu 0,05. Berdalsalrkaln pembalhalsaln di altals, malkal Ho 

ditolalk daln Hal diterimal  alrtinyal aldal pengalruh penggunalaln 

medial loose palrts terhaldalp perkembalngaln krealtivitals alnalk 

usial 5-6 talhun di PAlUD Cintal Bundal Desal Alir Putih 

Kalbupalten Bengkulu Tengalh dengaln signifikalsi 0,000 < nilali 

al yalitu 0,05. 



 

 
 

BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Penelitialn ini dilalksalnalkaln di PAlUD Cintal Bundal 

Kalbupalten Bengkulu Tengalh. Paldal penelitialn ini penulis 

mengalmbil salmpel yalitu kelals B1 yalng berjumlalh 8 pesertal 

didik sebalgali (kelals eksperimen) daln kelals B2 yalng 

berjumlalh 8 pesertal didik sebalgali (kelals kontrol). Paldal kelals 

eksperimen proses pembelaljalraln dilalkukaln menggunalkaln 

medial loose palrts  sedalngkaln paldal kelals kontrol proses 

pembelaljalraln menggunalkaln buku menggalmbalr. Sebelum 

dimulali altalu diberikaln perlalkualn malkal penulis memberikaln 

tes berupal pretest untuk mengetalhui kealdalaln alwall daln 

setelalh diberikaln perlalkualn malkal penulis memberikaln 

posttes untuk mengetalhui aldalnyal pengalruh medial loose palrts 

terhaldalp perkembalngaln krealtivitals alnalk dengaln 

menggunalkaln metode eksperimen di PAlUD Cintal Bundal 

Kalbupalten Bengkulu Tengalh.  



 

 
 

Berdalsalrkaln alnallisis daltal yalng di peroleh dalpalt 

diketalhui balhwal terdalpalt perubalhaln halsil belaljalr pesertal 

didik yalitu alntalral prestest daln posttest, paldal kelompok 

eksperimen aldallalh nilali perkembalngaln krealtivitals paldal 

kelompok eksperimen pretest mendalpaltkaln nilali raltal-raltal 

38,875, sedalngkaln kelompok kontrol pretest raltal-raltal 34,625. 

Kemudialn setelalh di lalkukaln menggunalkaln medial loose 

palrts menjaldi raltal-raltal 53,625 untuk kelompok eksperimen 

posttest. Daln raltal-raltal 42,25 untuk kelompok kontrol post-

test. Halsil palired salmpel t-test, raltal-raltal alntalral prestest daln 

posttest paldal kelals eksperimen aldallalh 44,750 dengaln stalndalr 

devialsi 10,915 daln t-obtalined 14,400. Paldal tingkalt signifikaln 

0,05 deraljalt kebalbalsaln 15.   

Dalpalt dilihalt berdalsalrkaln halsil perhitungaln nilali 

SPSS yalng diperoleh balhwal nilali signifikalsi 0,000 ˂ nilali α 

yalitu 0,05. Malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal  alrtinyal aldal 

pengalruh penggunalaln medial loose palrts terhaldalp perkem-

balngaln krealtivitals alnalk di PAlUD Cintal Desal Alir Putih Kal-

bupalten Bundal Bengkulu Tengalh. 



 

 
 

B. Salraln  

 Berdalsalrkaln kesimpulaln melallui halsil penelitialn, 

malkal peneliti dalpalt mengaljukaln beberalpal salraln yalng alkaln 

ditujukaln kepaldal berbalgali pihalk yalng berkepentingaln 

terhaldalp halsil penelitialn ini yalng dialntalralnyal: 

1. Balgi guru, hendalknyal selallu melalkukaln perbalikaln-

perbalikaln daln peningkaltaln kuallitals pembelaljalraln dengaln 

menggunalkaln model pembelaljalraln algalr malteri dalpalt 

tersalmpalikaln dengaln malksimall. 

2. Balgi alnalk-alnalk, hendalknyal selallu memperhaltikaln daln 

berimaljinalsilal kalrnal dengaln imaljinalsi yalng kualt malkal al-

kaln terciptal kalryal altalu krealtivitals yalng balik. 

3. Kepaldal peneliti selalnjutnyal, dihalralpkaln algalr nalntinyal 

dalpalt melalnjutkaln penelitialn ini, mengualsali 

perkembalngaln alnalk usial dini melallui kegialtaln 

pembelaljalraln yalng lebih menalrik daln meyalkinkaln halsil 

penelitialnnyal dengaln menggunalkaln berbalgali referensi 

yalng lebih alkuralt daln terpercalyal. 
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Nama : 

Kelas  : 

Lembar Observasi  

Perkembangan Kreativitas Anak Usia Dini Di Paud Cinta 

Bunda 

NO Item Yang Di Nilai Penilaian Perkembangan 

Kreativitas 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1.  Anak Berani Menerima Tugas 

Meskipun Ada Kemungkinan Tidak 

Dapat Melakukannya. 

    

2.  Anak Mampu Menyelesaikan 

Bentuk Yang Dibuatnya Dengan 

Cepat Dan Tepat Waktu 

    

3.  Anak Mampu Menciptakan Hasil 

Karya Yang Berbeda Dengan Tidak 

Meniru Temannya 

    

4.  Anak Mampu Membentuk Sesuatu 

Tanpa Meminta Bantuan Orang 

Lain  

    

5.  Anak Mampu Berimajinasi      

6.  Anak Mampu Menceritakan Hasil 

Karya Kepada Teman Atau Guru 

    



 

 
 

7.  Anak Mampu Mengeksperesikan 

Perasaan Senang Ketika Membuat 

Kreasi 

    

8.  Anak Tertarik Dalam Membuat 

Berbagai Macam Bentuk Buah-

Buahan 

    

9.  Anak Selalu Mengajukan 

Pertanyaan Setiap Melihat Objek 

Atau Gagasan 

    

10.  Anak Mampu Menjawab 

Pertanyaan Yang Diberikan Oleh 

Guru 

    

11.  Anak Mampu Membuat Bentuk 

Buah Apel dan Jeruk Menggunakan  

Kertas Origami 

    

12.  Anak Mampu Membuat Bentuk 

Buah Semangka Dengan 

Menggunakan Batu Kerikil 

Berwarna 

    

13.  Anak Mampu Membuat Bentuk 

Buah Anggur Dengan 

Menggunakan Kancing Baju 

    

14.  Anak Mampu Menyusun Pola 

Huruf  Seperti Huruf C 

Menggunakan Batu Kerikil 

    



 

 
 

Berwarna 

15.  Anak Mampu Mengklasifikasikan 

Sesuai Warnaya 

    

16.   Anak Mampu Menam-Bahkan 

Sesuatu Pada Karya Yang 

Dibuatnya Agar Terlihat Menarik 

    

   Jumlah   

 

 



 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 

(RPPH) 

        TK         : PAUD Cinta Bunda 

        KELOMPOK           : B 

        TEMA/SUBTEMA  :Tanaman/Tanaman Buah 

(Anggur) 

        WAKTU          : 07.30-10.00 WIB 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan bercakap-cakap tentang tanaman 

buah anak dapat terbiasa mengucapkan kalimat 

atau rasa syukur terhadap ciptaan tuhan (NAM 

1.2.2) 

2. Mengenalkan Ciri-ciri buah anggur, anak mampu 

mengenal bentuk, warna dan rasa ( KOG 3.6.1 – 

4.6.1) 

3. Melalui kegiatan menulis anak mampu beraktivi-

tas mengembangkan motorik halus (FM 3.3/4.3.4) 

4. Melalui kegiatan menyebutkan bagian-bagian pada 

buah anggur, anak dapat menceritakan kembali 

apa yang didengar dengan kosa kata yang lebih 

(BHS 3.10.1 – 4.10.1) 

5. Membuat kreasi buah anggur  (SENI 2.4.2) 



 

 
 

6. Menceritakan tentang hasil karya yang telah dibu-

atnya, anak mampu berani tampil didepan teman 

guru, orang tua dan lingkungan sosial lainnya 

(SOSEM 2.5.1) 

B. MEDIA/SUMBER MEDIA 

1. Gambar buah anggur 

2. Alat tulis dan pensil warna 

3. Kertas hvs 

4. Kancing baju 

5. Lem  

C. LANGKA KEGIATAN 

- PEMBUKAAN (± 30 menit) 

 Sesuai SOP 

 Guru dan anak menyanyikan lagu kebunku 

- INTI (± 30 menit) 

a) Mengamati  

Anak memperhatikan dan mendengarkan penjela-

san guru tentang tanaman buah 

b) Menanya  



 

 
 

Anak di dorong untuk bertanya tentang apa yang 

ingin anak ketahui tentang tanaman buah anggur 

Anak di dorong untuk bertanya tentang apa yang 

ingin anak ketahui tentang ciri,bentuk,warna dan 

rasa pada buah anggur. 

c) Mengumpulkan informasi, menalar dan 

mengkomunikasikan Guru memperlihatkan dan 

menerangkan tentang kegiatan,  

Kegiatan I : Mengenal dan menyebutkan ciri 

buah anngur 

a) Anak mengenal buah anggur 

b) Anak menyebutkan bagian-bagian  pada 

buah anggur 

Kegiatan II : Menulis huruf  

a) Anak bisa menulis kata Anggur 

Kegiatan III : Membuat karya buah anggur 

a) Anak membuat bentuk buah anggur 

menggunakan kancing baju 

b) Menceritakan hasil karya yang dibuat di 

depan kelas 

- RECALLING (± 30 menit) 

 Merapikan alat-alat yang digunakan 



 

 
 

 Bercerita dan menunjukan hasil karyanya 

- PENUTUP (± 30 menit) 

 Evaluasi tentang kegiatan satu hari/informasi 

kegiatan besok 

 Berdoa, bernyanyi, salam/Sop penutup 

D. RENCANA PENILAIAN 

- Indikator Penilaian 

Lingkup perkem-

bangan 

KD Indikator 

Nam 1.2.2 Terbiasa mengucapkan kalimat atau 

rasa syukur terhadap ciptaan tuhan da-

lam kegiatan bercakap-cakap tentang 

tanaman buah 

Kog 3.6.1 – 4.6.1 Mengenal nama, ciri bentuk, rasa pada 

buah anggur 

Fm 3.3.4 – 4.3.4 Melakukan kegiatan menulis huruf 

pada anggur 

Bhs 3.10.1– 

4.10.1 

Menceritakan kembali apa yang 

didengar dengan kosa kata yang benar 

dalam kegiatan menyebutkan bagian-



 

 
 

bagian tanaman buah 

Sosem 2.5.1 Berani tampil didepan guru dan teman 

dengan menunjukan dan menceritakan 

hasil karyanya. 

Seni 2.4.2 Membuat bentuk buah anggur 

menggunakan kancing baju 

 

E. Deksripsi Hasil Penelitian Anekdot 

               Pada saat melaksanakan penelitian selain menggunakan 

lembar observasi kepada anak sebagai salah satu penilaian, 

peneliti juga menggunakan catatan anekdot sebagai alat untuk 

mengumpulkan data pada saat kegiatan anak. 

 Berikut tabel catatan anekdot individual anak: 

NO Nama 

Anak  

Tempat  Waktu Peristiwa atau 

perilaku 

1 M. Kafa PAUD 

Cinta 

Bunda 

08.30 - 

10.15 

Perilaku dan sikapnya 

baik, rafli dapat 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan, 

terkadang 

perkataannya masih 

belum jelas 



 

 
 

2 Arifin  PAUD 

Cinta 

Bunda 

08.30 - 

10.15 

Perilakunya aktif, 

sifatnya terkadang 

suka jail sedikit, 

sudah bisa menulis 

dengan rapi dan sudah 

mengetahui semua 

huruf-huruf abjad 

3 Firendra PAUD 

Cinta 

Bunda 

08.30 – 

10.15 

Perilakunya aktif suka 

jahil sama temannya 

masih belum 

mengetahui huruf 

abad, terkadang suka 

menangis jika lama di 

jemput 

4 M. Ali PAUD 

Cinta 

Bunda 

08.30 – 

10.15 

Perilakunya baik, 

aktif dikelas, dan 

sedikit lama dalam 

menulis 

5 M.Hanif PAUD 

Cinta 

Bunda 

08.30 – 

10.15 

Perilakunya baik, 

suka berbagi kepada 

temannya, dan sedikit 

lama dalam menulis 

6 Sela PAUD 

Cinta 

Bunda 

08.30 – 

10.15 

Pendiam tapi penurut, 

aktif dalam 

dikelas,bisa menjawab 

peertanyaan yang 

diberikan  

7 Serly PAUD 

Cinta 

Bunda 

08.30 – 

10.15 

Sangat  pendiam, suka 

marah jika tidak di 

perhatikan 



 

 
 

PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KELOMPOK EKSPERIMEN PRETEST 

  

NO Nama Usia JAWABAN Jumlah 

nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. Arifin Asmadi 5 Tahun 2 1 1 2 1 1 3 2 1 2 1 3 2 1 1 3 27 

2. Feby Valentin S. 5 Tahun 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 42 

3. Firendra Asreno 5 Tahun 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 32 

4. M.Ali Albelio 6 Tahun 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 34 

5. M.Hanif Altanis 6 Tahun 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 40 

6. Sela Dwi 
 

6 Tahun 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 34 

7. Serly Marselinda 6 Tahun 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 

8. Sifa Nofarisa 6 Tahun 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 54 

 



 

 
 

 

PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KELOMPOK EKSPERIMEN POSSTEST 

 

NO Nama Usia JAWABAN Jumlah 

nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. Arifin Asmadi 5 Tahun 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 1 1 2 4 39 

2. Feby Valentine 
Sukma 

5 Tahun 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 60 

3. Firendra Arseno 5 Tahun 3 4 3 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 49 

4. M.Ali Albelio 6 Tahun 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 51 

5. M.Hanif Altanis 6 Tahun 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 50 

6. Sela Dwi 6 Tahun 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 54 

7. Serly Marselinda 6 Tahun 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 

8. Sifa Nofarisa 

Aulia 

6 Tahun 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 

 



 

 
 

 

PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KELOMPOK KONTROL PRETEST 

 

NO Nama Usia JAWABAN Jumlah 

nilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. M, Kafa 
Kurniawan 

5 Tahun 2 2 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 23 

2. Ahmad Jaylani 5 Tahun 3 2 2 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 2  27 

3. Vanesa Alisia 5 Tahun 3 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 28 

4. Alinka Derta 5 Tahun 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 34 

5. Dewi Ika Batavia 6 Tahun 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 31 

6. Naylatul Inayah 
 

6 Tahun 3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 4 4 40 

7. Zio  6 Tahun 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 2 1 2 42 

8. Caca Fitri 6 Tahun 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 52 

 



 

 
 

 

PENGISIAN LEMBAR OBSERVASI KELOMPOK KONTROL POSSTEST 

 

NO Nama Usia JAWABAN Jumlah 

nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1. M.Kafa 

Kurniawan 

5 Tahun 3 2 2 2 2 1 4 2 2 1 1 3 1 1 2 2 31 

2. Ahmad Jaylani 5 Tahun 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 32 

3. Vanesa Alicia 5 Tahun 2 2 3 2 1 1 4 2 1 1 1 2 2 3 3 3 34 

4. Alinka Derta 5 Tahun 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 1 4 3 42 

5. Dewi Ika Batapia 6 Tahun 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 4 1 1 3 2 40 

6. Naylatul Inaya 6 Tahun 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 3 49 

7. Zio 6 Tahun 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 53 

8. Caca Fitri 6 Tahun 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 57 



 

 

DOKUMENTASI KELOMPOK B1 EKSPERIMEN 

 

 
Pelaksanaan kegiatan membuat buah anngur menggunakan kancing baju dengan te-

ma buah anggur 

 
 

 
 

           



 

 

 

Hasil karya membuat buah jeruk dan apel 
 

 

 
 

 

Kegiatan menyususn pola huruf C pada kata ceri dengan menggunanakan batu 

kerikil berwarna 

 

 

 



 

 

 

Wawancara kepala sekolah 

 
 

Validasi lembar observasi dengan guru Tk 

 

Kegiatan anak sebelum diberi perlakuan menggunakan media loose parts 



 

 

 



 

 

 
 



 

 

 
 

 



 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 


